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Penerbitan merupakan salah satu kegiatan pokok Centre for Strategic 
and International Studies (CSIS) . Berbagai hasil tertulis yang dikeluarkan 
CSJS telah mendapatkan bentuknya masing-masing, yang bersifat periodik 
maupun non-periodik. Berdasarkan atas pengalaman dan perkembangan yang 
ada, maka sebagai bagian dari seri analisa, CSIS menambah satu bentuk 
terbitan yang diberi nana MONOGRAF, yang akan memuat suatu hasil analisa 
atas suatu jaasalah ataupun peristiwa, Sebagai Monograf pertama adalah karya 
Profesor J. PANGLAYKlM yang berjudul "Bebexapa Pemikiran tentang Memper- 
tinggi Kapabilitas dan Kaposi tas Bank^bank Swasta Nasional" . 

Inti permasalahan yang dikemukakan dalam Monograf ini telah diajukan 
dleh penulisnya dalam prasaran yang lebih singkat yang disampaikan pada 
Kongres Perhimpunan Bank-bank Swasta Naslonal (Perbanas) yang dilangsungkan 
di Jakarta pada tanggal 24-26 Mei 1976. 

Dengan karyanya ini penuliS tidak saja telah memperkaya kepustakaan 
mengenai perbankan nasional, tetapi juga telah menggabungkan barhagai analisa 
llmiah, pengalaman, kenyataan yang ada, pemikiran dan saran dalam bentuk yang 
ringkas ini. Hal ini dimungkinkan karena penulls sendlri telah menggabungkan 
dalam dirinya keahlian dan pengalamannya sebagai guru beaar dengan pengalaman, 
berbagai penjajakan dan kenyataan-kenyataan yang ditemuinya dalam pekerjaannya 
sebagai pengusaha serta khusuanya pangamatan dan pengkajiannya mengenai masa- 
lah perbankan dan lembaga-lembaga keuangan. 

Monograf ini mambioarakan masalah perbankan swasta. Tetapi sudah feenfcu 
tidak diartikan bahwa seoara aksklusif ditujukan pada satu bidang itu saja, 
karana dalam masalah ini terlihat kaitannya dengan berbagai aspek pem- 
bangunan pada umumnya. Karana itu Monograf ini tidak saja harus dibaea dan 
dikaji olah mereka yang bexsangkutan, tetapi juga oleh paxa- pemikir yang. 
baxorientasi pada masalah naaj.onal yang pokok t pembangunan , 

Dengan kesadaran dan pretvnai itiilab mengantarkan "dan menujukan 

terbitan ini kepada para peminat, pemikir dan masyarakat pada umumnya. 
Semoga bermanfaat kiranya. 
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I. INVESTASI 

Salah satu tema yang acapkali mendapatkan perhatian para ahli ekonomi, 
politisi dan wiraswastawan adalah masalah investasi langsung (luar negeri) 
atau domestik dan perkembangan lembaga-lembaga keuangan. Mula-mula inves- 
tasi luar negeri diberi kesempatan yang agak luas yang mendorong banyak 
wiraswastawan luar negeri mulai menanamkan modal di Indonesia. Setelah ke- 
mudian tercapai suatu tingkat kejenuhan, berbagai sektor industri tertutup 
untuk penanaman modal luar negeri seperti antara lain tekstil. Sebagian 
besar investasi luar negeri untuk bidang manufacturing berasal dari' Jepang, 
Hong Kong dan Singapura. Selain itu beberapa berasal dari Amerika, Australia 
dan negara-negara lain. 

Salah satu unsur penting yang dimiliki investor luar negeri adalah ke- 
mampuan raengkombinir modal equity. dan modal kerja dalam suatu paket kemam- 
puan teknis (teknologi) , menejemen, organisasi dan pemasaran (termasuk 
networknya.) . Tujuan penulisan ini adalah mencoba membahas peranan dan cara 
meropertinggi kapabilitas serta kapasitas lembaga-lembaga keuangan swasta 
nasional. Modal untuk equity dan modal kerja pada umumnya diperoleh dari 
pasar uang dan modal langsung melalui pehgeluaran saham-saham secara publik 
atau melalui lembaga-lembaga keuangan. Pada umumnya modal yang diperoleh 
dari publik akan jauh lebih permanen dan murah dibandingkan dengan modal 
kerja yang diperoleh dari lembaga-lembaga keuangan. Pada umumnya mereka 
men ;=<ranya atas dasar prime rate, dan keuntungan bank yang berkisar antara 
. ./2% atau 2%. Tinggi rendahnya keuntungan margin bank luar negeri ter~ 
ga.v.ung pada reputasi, relasi, besarnya dan pamor (standing) perusahaan 
asing tersebut. Dewasa ini tidak ada perusahaan besar yang membiayai inves- 
tasi dari equitynya, dan pada umumnya mereka maminjam dari lembaga keuangan 
atau dari pasar uang dan modal. Dengan perkataan lain lembaga-lembaga 
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keuangan serta pasar uang dan modal adalah sumber utama para investor 
asing, sehingga mereka dapat menanam modalnya di luar nageri. 

Melihat kemampuan perusahaan luar negeri untuk menarik modal dari 
pasar uang utama/ timbul pertanyaan apakah hal ini di luar kemampuan 
lembaga-lembaga keuangan kita? 

Sebelum menjawab pertanyaan ini ada baiknya meninjau langkah- langkah. 
apa yang telah diambil oleh negstra-negara befckembang lainnya. Di Singapura 
misalnya bank-bank nasional seperti antara lain United Overseas Bank sudah 
berhasil menarik modal dari pasar internasional melalui suatu issue sekitar 
US$ 25 juta. Demikian juga Development Bank of Singapore (DBS) dengan ikut 
sertanya di berbagai rnacam gabungan dan partnership mempunyai kekuatan 
langsung di merchant bank, discount house dan security market, dan dengan 
demikian DBS dapat membantu usabawan nasional dalam raencari modal langsung 
4ar^ pasar internasional, bahkan seringkali pada taraf permulaan memasukkan 
equity agar kontrol dapat dipagang oleh partner nasional . 

Perkembangan financial grouping di Muangthai telah men^hasilkan ber- 
dirinya beberapa bank besar seperti Bangkok Bank dan Siam Commercial Bank. 
Bangkok Bank bahkan menjadi pemegang saham berbagai industri di negaranya 
dan menurut keterangan sudah pula mempunyai kepentingan di beberapa investa- 
si. besar di Indonesia. Di Pilipina, pemerintah menjalankan kebijaksanaan 
yang mensponsori penarikan modal dayi pasar uang dan modal melalui lembaga- 
lembaga keuangan. Contoh yang mutakhir adalah uaaha Chase Asia (Chase 
Manhattan Bank) untuk membentuk sUatu kens©r»ium yang mencari modal puluhan 
juta dollar untuk suatu perusahaan nasional. Contoh-contoh ini adalah untuk 
menunjukkan adanya usaha-usaha yang dilakukan oleh berbagai lembaga keuangan 
swasta nasional yang sekaligus membuktikan petenai dan kemampuan sektor 
swaBta jika memperoleh dukungan sehingga dapat memaksimumkan patenei nasio- 
nal. Kemampuan dan potensi ini harus didukung oleh suatu kebijaksanaan peme- 
rintah yang memungkinkan lembaga-lembaga keuangan tersebut mencari modal 
langsung dari pasar uang internasional. 

Jika modal ini diinvestasikan di Indonesia atau di suatu nagara f khu- 
susnya jika modal ini diperoleh dari Jepang, sudah dapat dibayangkan ting- 
ginya bunga yang ditentukan. Secara formil tingkat bunga memang tampaknya 
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tidak berbeda dengan tingkat bunga internaaional sehingga ini akan mena- 
rik para partner Indonesia, Akan tetapi jika kemudian dihitung keuntungan 
atau margin yang diperoleh dari pembelian mesin-mesin, a-lat-alat, bahan- 
bahan mentah (yang secara lebih kontinu harus dibeli dari, sutaber yaag sa- 
raa) , khususnya untuk kayu pemasaran harus melalui perusahaan di Jepang 
secara f.o.b. yang berarti ditambah dengan margin yang diperoleh dari pe- 
masaran, maka jumlah bunga yang dibebankan kepada joint venture tidak ren- 
dah lagi, bahkan mungkin mendekati 50-100%, Hal ini seringkali dibantah 
berdasarkan berbagai survey yang mengatakan bahwa invegtasi Jepang di 
Indonesia tidak member ikan keuntungan besar kepada Jepang , Secara formil 
hal ini benar karena didasarkan atas safcu pusat kemtungan, yaitu joint 
venture yang sengaja atau tidak ditekan keuntungannya bahkan ada yang 
mengalami kerugian. Akan tetapi umumnya mereka ^masijh mempunyai pusat ke- 
untungan lain yang diperoleh dari margin bahan^bahata mentah, pemasaran, 
mesin-mesin, dan sebagainya* 

* Hal semacam ini tidak saja terbatas pada„PjaA, tetapi juga terdapat 
di bidang PMDN sedangkan pelakunya bukan saja pecusahaan-perusahaan Jepang, 
tetapi mungkin juga meliputi perusahaan-perusahaan dari Hong Kong dan 
Singapura, 

Sudah tentu kita dapat bertanyai jika senium ini beaar, apa salahnya 
kita mempergunakan kesempatan tersebut? Pada waktu kita belum mempunyai 
kemampuan sendiri untuk menarik modal maka kita menggunakan atau meminjam 
dari jalur-jalur mereka. 

Sikap tersebut di atas memang ada benarnya. Hanya yang perdu kita 
bahas adalah apakah kita hendak membiarkan keadaan tersebut berlangsuflg 
dengan keuntungan terbesar diambil oleh pihak luar negerl, padahal sebe^- 
narnya kita sendiri mempunyai potensi. Karena itu kita patut memikirkan 
dan meninjau kembali strategi tersebut, Seyogyanya kita tidak perlu mem- 
berikan peluang yang terlalu besar kepada pihak luar negeri karena poten- 
si national kita yang cukup besar dan dengan dukungan suatu kebi jaksanaan 
yang ^tepat dapat merupakan suatu 3umber yang mampu menggantikan peranan 
luar rtegeri, Sebagai contoh akan diambil kasus Jepang yang lembaga- 
lembaga keuangannya telah berperanan sebagai salah satu motor pembangunan. 
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II, PERANAN LEMBAGA~LE1«BAGA KEUANGAN? KASUS JEPANG 



Perkambangan suatu negara atau kawasan ditentufcan oleh sejarahnya, 
sumber-sumber a lam yang tersedia, perkembangan-perkemhangan di dunia 
internasional,. tenaga kerja yang tersedia, personalia yang memimpin ne- 
gara serta kebi jaksanaan dan kearifan kepemirapinannya , sistira politik, 
keadaan tingkat hidup„ serta saxana-sarana lainnya, 

Sarana-sarana teraebut dan keadaan sekeliling turut menantukan si- 
fat perkembangan suatu negara, apakah perkembangan ini lawbat* cepat 
atau sedang, Selain itu sikap dan perilaku para pejabat dan golongan 
wiraswasta ikut menentukan juga. 

Golongan wiraswasta pada umumnya- ; 'lebih eepat dan labih fleksibel 
dalam mencari bentuk serta cara-eara unfeuk turut berpartisipasi dalam 
pembangunan. Antara mereka yang diserahi pimpinan d.ilam pemerintahan 
dan lembaga keuangan dengan pendekatan wiraswastawan alam banyak hal 
terdapat perbedaan-perbedaan. Perbedaan pandangan antara p imp 1 nan pe~ 
merintah dan golongan wiraswasta ternyata dapat dijembatani dalam ka- 
sus Jepang. Yang sferigat menarik dalam kaaus ini adalah tekad semua go- 
longan untuk membawa negara dan rakyat Jepang menuju peiabangunan dan 
rehabilitasi untuk menempatkan diri secara terpandang di dunia pereko- 
nomian internasional, Tekad yang kuat ini disertai dengan disiplin, 
ketekunan dan kepercayaan pada diri sendiri telah mengubah Jepang dari 
negara yang hancur dalam Perang Dunia II menjadi suatu negara yang ma- 
ju dan joakmur dengan harga diri yang sangat tinggi. Tekad perjuangan 
semua golongan rakyat Jepang adalah menempatkan negaranya sebagai ne- 
gara kelas berat dalam bidang ekonoiai„ Kerangka bearpikir yang paling 
dominan adalah ekspansi (planned expansion) dan menjauhkan diri dari 
berb^gai pembatasan yang dapat menghambat kepesatan keraajuan perekono- 
mian, 

desatuan tekad ini terdapat di berbagai sektor kegiatan ekonomi 
Jepang, seperti universitas yang mew\persiapkan calon wiraawastawan 
atau menejer profesionil, perusahaan dagang, industri, dan lerabaga- 
lembaga keuangan . Yang paling menarik perhatian adalah penggunaan 
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lembaga-lembaga keuangan (yang dipimpin oleh Bank of Tokyo) untuk memung 
kinkan program ekspansi ini diterapkan dan dilaksanakan oleh para wira- 
swastawan. Pada hakekatnya lembaga-lembaga keuanganlah yang merupakan tu 
lang punggung dan pendbrong utama keberhasilan Jepang dalam menempatkan 
diri dalam percaturan perekonomian internasional yang pada gilirannya te 
lah membawa kemakmuran dan kejayaan pada nusa dan bangsanya. 

Di negara-negara Barat bagi perusahaan-perusahaan yang merabutuhkan 
pembiayaan bssar, lembaga keuangan internasional telah raemperkembangkan 
berbagai bentuk instrumen pembiayaan sepertx saham, surat hutang dan 
akhir-akhir ini dibentuk berbagai maoam korabinasi konsorsia. Melalui sia 
tim konsorsium mereka dapat mengumpulkan dana-dana sampai ratusan juta 
dollar. Instrumen ini dipergunakan oleh bank-bank besar, perusahaan mul- 
tinasional dan belakangan ini Bank Indonesia juga raenunjuk beberapa bank 
asing seperti Bank of Tokyo dan Morgan Guarantee sebagai menejer konsor- 
sium dalam mencari dana jangka menengah dalam jumlah besar. 

Bank-bank negara di Korea Selatan dan Pilipina sudah lama mengguna- 
kan sistim konsorsium ini, bahkan di Singapura salah satu bank nasional 
(United Overseas Bank) sudah berhasil mencari modal di pasar internasio- 
nal dalam rangka memperluas sumber-sumber dananya. Kini agaknya sukar 
menemukan suatu perusahaan yang tidak meoinjam dari pasar internasional, 
karena interdependensi dalam dunia bisnis dan. ekonomi internasional su- 
dah makin nyata. Untuk mendukung kegiatan-kegiatan mereka yang .demikian ; 
besar dan untuk memenuhi kebutuhan akan modal yang murah serta permanen, 
mereka telah menggunakan lembaga keuangan dan memasuki pasar modal yang ; 
dapat memberikan dana tersebut. Sudah tentu pola hubungan antara bank- 
bank besar dengan pengusaha-pengusaha besar di Jepang dan negara-negara 
Barat tidak mudah diterapkan begitu saja di negara-negara lain karena 
sejarah, perkembangan usaha dan hubungan pemilikan yang saling berbeda. 
Yang menarik perhatian adalah sikap dan perilaku golongan-golongan yang 
terlibat dalam usaha-usaha pembangunan negara yang mempunyai pandangan 
ke arah ekspansi dan perluasan dasar perekonomian negara „ 

Di negara-negara ASEAN, kecuali Singapura, lembaga-lembaga keuangan 
yang sebenarnya merupakan sektor yang vital, belum dapat memberikan pe- 
layanan yang semestinya. Perkembangan ke arah lembaga keuangan yang 
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mantap marupakan hal pokok dalam paxkambangan perakonomian nagara dan dalam 
perkambangan hubungan dagang, ranoana parinduatrian, dan aabagainya dalam 
rangka ASEAN. Pada tataran takarang parkanbangan bidang induitri mangalami 
kamajuan peaat di hampir semua nagara ASEAN* tatapi hubungan dagang maiih 
kurang mengimbangi karana baXum adanya aiatira parbankan yang mantap saparti 
di nagara-negara lain dan dalam lingkungan ASEAN adalah Singapura, 

Dewasa ini yang sudah mempergunakan jalur-jalur di kawasan ASBAN ada- 
lah bank-bank internasional yang mempunyai cabang atau perwakilan di negara- 
negara ASEAN. Bank-bank internasional seperti Bank of America, Chase 
Manhattan, FNCB, sudah menggunakan network di kawasan ini sebagai pucat per' 
tumbuhan organisasinya. Mereka sudah dapat mempergunakan network untuk pern-- 
biayaan dan pengalihan dana ke arah yang paling menguntungkan atau memindah-i 
kan pusat-pusat keuntungan dengan pajak dan ongkos terendah. Sebenaraya kanr 



sep kerjasama di kalangan lembaga keuangan ASEAN justru sudah dilaksanakan 
oleh bank-bank internasional itu dan yang mungkin sadah memanfaatkan situas 



tor, perkembangan ekonomi dan perdagangan di negara-negara ASEAN akan tetap 
lambat dan terbatas, bahkan sampai batas tertentu dapat menghambat usaha- 
usaha pengembangan. 

lo Perbedaan^ r #uifca£a dana bantuan dan lembaga keuangan swasta 

Dana-dana .yang bersifat bantuan umumnya disalurkan melalui badan-badat 
pernor intah dan pertanggungiawaban oleh lembaga- lembaga internasional yang 
mempunyai hubungan erat dengan negara-negara besar yang kuat. Dana-dana 
bantuan ini umumnya dipergunakan untuk pembiayaan memperkuat earana atau 
pengeluarah-pengeluaran yang bersifat menbantu palaksanaan program pemba- 
ngunari (pembelian bahan-bahan mantah dan sebagainya) , Dana-dana bantuan 
luar negeti pada dasarnya tidak memberikan manfaat langsung pada perkem- 
bangan kewiraswastaan nasional. Pada umumnya adanya parsyaratan-persyaratai 




i$i adalah Bangkok Bank. Perkembangan yang mantap bagi perbankan ASEAN ada- 
lah sangat vital sebagai kaitan untuk raewujudkan suatu kerjasama yang baik 
di bidang ekonomi dan perdagangan antar negara anggota ASEAN = Tanpa adanya] 
tekad yang didukung oleh suatu falsafah untuk menuju ke arah ekspansi sertai 
mempergunakan lembaga- lembaga keuangan sebagai agent of change dan aksela- 
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berat yang harus dipenuhi sehingga usaha-usaha yang besar • (MNC) saja yang 
bisa mendapatkan proyek tersebut, Dalam kenyataan hanya peruBahaan-peruaa^: 
haan seukuran Bechtel yang mempunyai kesempatan sedangkan yang bertaraf di 
bawahnya hanya mendapatkan bagian sebagai sub-kontraktor (usaha-usaha na- 
sional) „ 

Berdasarkan kenyataan yang ada, pemberian bantuan oleh badan-badan 
internasional seperti Bank Dunia berarti juga membuka kesempatan kerja 
bagi perusahaan multinasional yang memang mempunyai hubungan erat dan re- 
las i di badanrbadan internasional. Jadi pelaksanaan proyek atau penyaluran 
pada hakekatnya melalui badan-badan multinasional yang sebenarnya kurang 
memberikan dprongan yang besar pada perkembangan usaha-usaha nasional e 
5"etapi. tidak berarti bahwa negara-negara berkembang harus menolak bantuan 
luar negeri, hanya sebaikrsya. diadakan .semacam pemikiran dan penilaian 
kembali menilik pemberi dana„ mengutamakan pelaksa aan yang efisien dan 
efektif dan yang dapat dipercaya, Salah satu faktor yang patut dikemukakan 
adalah sikap terhadap sumber-sumber dana. Dana<=dana ■ *ng diperoleh dalam 
bentuk bantuan memang telah dan masih akan membantu perkembangan sarana di 
negara-negara ASEAN f tetapi yang lebih panting dan lebih menentukan sebagai 
pendorong pembangunan sebenarnya adalah dana yang diperoleh melalui berbaga 
s umber lembaga- lembaga keuangan s wast a nasional, regional dan internasional 

Setiap perusahaan yang memin j aw. sajumlah dana tertentu melalui lembaga 
keuangan swasta harus memenuhi beberapa hal seperti jaminan, keraanypuan mem- 
bayar kembali dalam jangkawaktu tertentu, menejemen yang baik dan kepriba- 
dian pimpinannya e Ini berarti bahwa setiap usahawan yang meraperoleh dana 
dari lembaga- lembaga keuangan ini tidak saja me»punyai tanggung jawab untuk 
membayar kembali dan memenuhi syarat-syarat tekni's bank* juga mempunyai si- 
fat edukatif karena harus mempergunakan dana tersebut secara efisien. Ia 
memnunyai tanggung jawab terhadap pemegang saham dan masyarakat yang mem- 
pe- Aan dana-dana kepadanya. Lebih -lebih jika pinjaman ini didapat ma- 
ze . ■■ ;;;aber-sumber internasional, Bukan saja dilihat dari'sudut jumlah 
j -j lebih besar, tetapi aspek lain adalah terbukanya kemungkinan bagi si 
usahawan ini untuk membentangkan sayap jika berhasil raemasuki pasar uang 
internasional. Bagi perusahaan-perusahaan multinasional dan besar lainnya 
dari Eropah, Jepang, Singapura, Korea dan sebagainya hal ini sudah bersifat 
rutin. 
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Pada taraf perkembaagan sekarang tidak tarlalu mudah bagi banyak 
perusahaan nasienal untuk memasuki paaar uang interna* ional karena aebagian 
besar usaha masih berbentuk perusahaan keluarga, yang umumnya beluw man- 
csapai suatu bentuk organisasi di mana menejemen ha«5?ir seluruhnya dipegang 
©leh menejer profesionil yang berkwalitas dan sudah berhasil melewati 
tsjlan ! di wasyarakat bisnis« Da lata perusahaan-perusahaan keluarga mtongkin 
sudah ditempatkan juga tenaga-tenaga profesionil; tetapi kebi jaksaiUan dan 
pengarabilan keputusan fee tap di tajagan sang keluarga. 

Dalara praktek sudah ada beberapa perusahaan keluarga (misalnya di 
Singapura dan Pilipina) yang menjual sebagian sahamnya kepada umua dan 
perusahaannya kemudian dinyatakan sebagai perusahaan umuitw Perusahaan- 
per«sahaas senaoam ini hanya mengaupfoil foentuk /p«y°ir-a^aan vawum, tetapi pada 
dasarnya masih tetap raerupakan perusahaan keluarga karena penentuan kebi- 
jaksanaan masih ber-ada di tan<jan keltiarga 0 Beatvjk -amacam ini masih banyak 
terdapat di negara=»negara ASEAN „ Perombakan yang mendasar akan sukar terjadi 
jika lembaga- lemhaga keuangan tidak ikut membantu ke arah terbentuknya 
perusahaan-perusahaan yang benar-benar profesionil tidak sa^a dalam bentuk 
tetapi juga substansinya, De&gan perkataan lain lembaga=lsmbaga keua-nfisn 
yang menyalurkan dana-dana diharapkan dapat membantu perqmbakah struktur 
organisasi perusahaan di negara-negara ASEAN yang masih sangat tartutup ke 
arah perubahan-perubahan menuju terbentuknya perusahaan-perusahaan profesio- 
nil sejatio 

Penulis hendak menekankan bahwa sumber-suaber dana merapunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap perilaku para usahawan dan calon usahawan. Peri- 
laku yang ekapansif akan lebih menguntungkan perekonomian negara jika di- 
sertai adanya lembaga keuangan , uang yang dapat mengakomodirnya , karena ke- 
duanya akan saling meroperkuat , sailing mendidik dan saling membantu dalam 
pembentukan golongan wiraewastawan yang mempunyai harga diri, penuh keper- 
cayaa dan mamiliki ketekunan serta integratias dan tanggung jawab terhadap 
i - ongannya. 
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2 a Beberapa contoh lembaga keuangan (perbankan) 

Dalam bagian ini penulis akan mengemukakan model atau contoh dari 
beberapa negara mengenai peranan lembaga keuangan dalam membantu perkem- 
bangan kewiraswastaan, bisnis dan ekonomi pada umumnya» Dari contoh- 
contoh ini mungkin dapat ditarik beberapa pelajaran yang setelah disesuai- 
kan dengan kondisi setempat dapat membantu lembaga- lembaga keuangan kita 
ke arah kemantapan 0 

Peranan yang dilakukan oleh perbankan Jepang pada dasarnya mirip 
deagan cara-cara yang diterapkan oleh perbankan di Jerman= Dalam sistim 
perbankan Jepang „ bank-bank besar yang didukung penuh oleh Bank Sentralnya 
(Bank of Tokyo) menjadi sumber utama pembiayaan pembangunan kembali pera- 
konoaian Jepang, Bank-bark besar seperti Puji Bank, Dai-Ichi Kangya, Mitsui, 
Mitsubishi, Sumitomo, Sanwa dan Daiwa di samping menjadi pemegang a ah am 
sepuluh besar juga menjadi penyalur dana terbesaro A©ka secara aadar 
membentuk grup-grup di antara mereka sehingga bisnis >ang datang dari 
grue-grupnya sendiri saja sudah cukup menjadi dasar operasinya, 

Tabel I halaman 10 menggambarkan jumlah yang dipin-jamkan oleh bank- 
bank Jepang kepada perusahaan-perusahaan besar. Jika kita jumlahkan hutang 
beberapa perusahaan akan diperoleh gambaran seperti dalam Tabel II halaman 

11. 

Sebelum Perang Dunia IT B bank-bank dimiliki dan dikuasai oleh perusa- 
haan besar yang termasuk dalam sepuluh b&smx g tetapi pada periode se sudah - 
nya situasi berubah. Setelah perang berakhir dengan kalahnya Jepang dan 
sekutu-sekutunya, keadaan perbankan dan perekonomian Jepang berada dalam 
keadaan hancur, Pemerintah Jepang kemudian menggunakan perbankan sebagai. 
pendorong pembangunan. kembali ekonomi dengan memberikan peluang yang besar 
kep= 3 => bank- bank swasta nasional untuk mengadakan kerjasama dengan bank- 
b - -a internasional, dalam hal ini khususnya bank-bank Amerika, Dengan 

vfcuiacam jaminan pemerintah, bank-bank nasional dapat mengumpulkan 
dana yang cukup besar untuk pembangunan dan rehabilitasi industri yang sudah 
l'jropuh, Dengan demikian bank-bank nasional memegang peran yang sangat pen- 
ting dalam pembinaan perindustrian Jepang dan dalam hal ini perusahaan besar 
dapat mengambil peranan yang cukup meyakinkan,, Karena itu tidak mengherankan 
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L I 



staaesemimmsam/mwiatatamaa 

Bank {top 6) 


>im«wiMi»wi 

Nilai Modal 


Limit 20% 
nilai modal 


CS C8 IB OB ECO EC S3 B* IS BR SB Of — » SI r3 KS 3C S 

Peminjam. 


lEtSSBCSSBESB 

Jumlah 
pinjaman 


(dalam Y 1,000 juta) 


Dai-ichi Kangyo 


409.4 


81.9 


C. Itph 

Mitsubishi Corp. 


108. 1 
1QI .7 


Fuji 


379.1 


75.8 


Mitsui £ Co 
Marubeni 
Nippon Kokan 


1 Vi . 7 

10&1 
76. \ 


Sumitomo 


393.5 


76.7 


Co Itoh 
Sumitomo Shoji 
Sumitomo Meral 


107. 0 V 
95.5 
7,7.5 


Mitsubishi 


360.0 


72.1 


Mitsubishi Corp. 


165.9 


Sanwa 


333 . 3 


66.7 


Missho-Iwai 
Mitsubishi Corp. 


85,4 
78. 8 


Tokai 


219.1 


43.8 


Tomen 

Mitsubishi Corp. 


78.8 
65.7 


Bank Jangka panjang 








Industrial Bank 










of Japan 


248.5 


55.9 


Nippon Steel 


133.2 








Tokyo Electric 


82.8 


Long- term Credit 








Bank of Japan 


186 „ 5 


55,9 


Tokyo Electric 
Kawasaki steel 


67.3 
57.8 


Nippon Pudbsan 


124.3 


37.3 


Sumitomo Metal 


41.5 


Trust Bank 










Mitsubishi 


149.1 


44.7 


Mitsubishi Corp. 
Mitsubishi Heavy 


86.9 


Sumitomo 






Indus es 


47. 1 


146.2 


43.9 


Sumitomo Metal 
Sumitomo Shoji 
C, Itoh 


71.6 
57.8 
52.9 


Mitsui 






Nippon Steel 


45.4 


128.7 


38 . 6 


Mitsui & Co 
Nippon Steel 
Tokyo Electric 


77.4 
63.2 
43.1 


Bm& ■■wis* 










k .f Tokyo 


1965.2 


78.1 


Mitaui & Ce 
Mitsubishi 
Marubeni 
C, Itoh 


109,7 
104.2 
95.1 
89.3 




ems xxmta aim sc xnti aua eta 
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Suabers Toyo Kaizai, 30 September 1974 
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TABEL II 



(Y 1,000 juta) 

Modal kerjanya 

Mitsui & Co 118 » 7 

77.4 
109 = 7 

Mitsubishi 101=7 



165.9 

65.7 

86.9 
104.2 

Marubeni 102.1 

95,1 

C. Itoh 108.1 

107.0 34.9 
52.9 
89.3 




jika bank-bank Jepang setelah Perang Dunia II menjadi pemegang saham yang 
penting dalam berbagai perusahaan besar. Grup-grup yang berkerabang adalah 
yang dekat dengan bank-bank yang besar karena bank merupakah pusat. Jika 
sebelum Perang Dunia II istilah untuk uang yang digunakan oleh grup-grup 
itu adalah Zaihatsu,. pada periode sesudahnya berubah menjadi Zaikadi 
(finance combined) dan dalam perkembangan kemudian timbul is.tilah 
Keiretsu yang menggambarkan adanya pengelompokan atau conglomerates * 

Dalam sejarah perekonomian Jepang, perbankan nasional talah digunakan 
oleh pemerintah sebagai akselerator pembangunan dan kemudian sebagai pe- 
milik berbagai pusat kegiatan perekonomian telah menjadi salah satu regu- 
lator yang efektif , Kapabilitas dan kapasitas yang tarbina dengan adanya 
kebijaksanaan pemerintahnya telah digunakan sepenuhnya sehingga dapat mem- 
bantu meraperkembangkan kewiraswastaan di Jepang. Pola ini merupakan pola 
umum dalam bisnis Jerman yang memungkinkan bank-bank mengambil peranan pen- 
ting dalam rehabilitasi perindustrian dan perekonomian Jerman Barat. Bank- 
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bank inilah yang menjadi pelopor berbagai ueaha., Dalam hal ini bank-bank 
tidak bertindak sebagai pemberi atau periyalur pinja#an s tetapi seb&gai 
pemegang equity sehingga matnungkinkan terfeentuknya penye lonpokan di an tar a 
beberapa bank besar» Agaknya Japang aanjadi aurid yang lebih p«u4ai dala« 
mewperbaiki dan menyempuraakfW pola Jfcraan itu. Pole yang diterapkan di 
kedua negara itu telah membuktikan keberhasilanftya dalam pembangunan eko- 
nomi masing~masing 0 

Di inggris terdapat pola yang lain yaitu perusafcaen, aeapmiyai hybvingan 
langsung dengan pasar uang dan melalui bursa, berbagai sahaa dan obligasi 
diperdagangkan* Lembaga-lembaga kejuangan seperti morehxnt hanks aenjadi 
underwriter sehingga perusahaan secara laagsuing merain j afy 4ari paaar uang* 
Para investor melalui lempaga keuahgaft da?* butfsia met^perpleh sahaa langsung 
dari perusahaah yang mer'eka kehendaki dan £>ada umuanya bank^bank tidak 
mempunyai saham langsung seperti di Jepang dan Jfejanan, L«abaga^l«*i>aga ke- 
uangah di Inggris dan khusuanya fondoh aesupakan pasa* uang ini&rnaa&canal 
yang sejak beberapa abad aenjadi puaat suajber dana- ma , Jika kita lihat 
pola ini dalam hubungannya dengah peabinaan dunia perindu*t#iah 4 dapat di- 
katakan perkeabangan perekonomiart jtn#gri# h\aapir tidak Bsa^u ba.hkan aengaiami 
stagnasi, Hal ini raenyebabkan tiabuiny* peaikiran afcakah tidak aungkin pola 
Jepang dan Jerman juga baik untuk Inggris. Tetapi $ittfaei dan kbndisi yang 
berbeda perlu mendagatkan jperhatian dan peaikiran khueus puXa 9 

bi Asia Tenggara, Singapura aerupakan #alaih aatu negara yang aelihat 
perbankan sebagai sumbe^ kekuatatt untuk *e-nja&ikan nagaranya sebagai pusat 
jasa di kawasan tersebut, Seeara sadar Jbtahk*-bank interna sional ditarik ke 
Singapura untuk dapat memberikan pelayan*n yang lengkap kapada negara- 
negara tetangganya, Dalam rangka ini aereka juga aeaperkuat bank-bank 
national yang menunjukkan parkeafcmngan yaag aenggeabirakan, terbukti 
dengan kemajuan-kemajuan yang dicapai selaaa ini. fiedung'-gedung teraegah 
adalah milik bank-bank nasional Singapura seperti DBS ogBC, VOB dan se- 
b iga lya Beberapa bank nasional,' sudah mfcngadakan merger dan mempunyai 
nama internasional pula. Di saaping itu aarefca beshasii aendirikan inter- 
nasional Bank of Singapore yang aerupakan gabungan antara OCBC, OtJB, UOB, 
dan DBS dalam rangka mendirlkan berbagai cabang di luar Singap'ura. Dalam 
hubungan ini DBS diperkanankan mempvinyai saham di berbagai usaha yang 
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dianggap penting bagi perkembangan perekonoaian Singapura. DBS tidak saja 
menjadi pemegang saham berbagai joint m6ceshant-bank, juga mempunyai saham 
di berbagai perusahaan besar nasional dan joint ventures. Bebarapa bank 
lain juga diperkenankan mempunyai equity di berbagai petusahaan nasional. 
Dengan demikian bank dalam banyak hal aenjadi penderong dan gapera tor 
bisnis di Singapura yang berarti bahwa bank-bank eecara aktif menaxik 
modal murah dari pasar internasional untuk kenradian dipergunakan dalam 
pembangunan ekonomi, Secara langsung bank ikut sarta sebagai pemegang 
equity dan penyalur dana-dana. 



III e BEBERAPA CATATAN TENTANG BANK -BANK KASI0NAL/9WASTA 



Salah satu masalah pokok yang dihadapi oleh pengasaha-pengusaha swasta 
nasional adalah equity dan modal kerja. Kelangjsaan kedua faktor ini dapat 
menghambat perkembangan usaha-usaha swasta nasionalo Dalam perkembangan 
dunia bisnis internasional , yang menjadi perantara antara investor luar 
negeri dan counterparfcnya di Indonesia baik dengan atau tanpa jaminan peme- 
rintah adalah lembaga-lembaga keuangan. Dewasa ini hampir tidak ada satu 
perusahaanpun (apakah itu MNC atau bukan) yang mempunyai sumber keuangan 
yang demikian kuat yang mampu menanamkan modal di luar wilayahnya» investasi 
di luar wilayah dilakukan melalui jasa-jasa lerabaga keuangan yang bersama 
dengan pasar uang dan modal merupakan sumber utama dan memungkinkan mereka 
mengadakan investasi langsung ke Indonesia . Tida ada satupun di antara mereka 
yang memasukkan uangnya dari equity.. Kalau'kita melihat neraca mereka maka 
perbandingan antara equity dan uang dari sumber ketlga (vreemd vermogen - 
ban}- bank, publik, dan sebagainya) menggambarkan bahwa jumlah hutang kepada 
pi> • ketiga jauh lebih besar. Ini merupakan pola yang umum misalnya di 
?s ■ •. . .ic ;■ , Hong Kong dan sebagainya^, 

Ini sudah menj.adi pola umum dalam perusahaan-perusahaan internasional 
yang sudah mulai diterapkan juga di berbagai peruaahaan Indonesia. Suatu 
perusahaan yang mesmpunyal banyak anak perusahaan tidak aungkin bekerja 
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secara besar-besaran tanpa menggunaken jasa-jaaa bank. Kensap "internal 
finance" sudah tidak memadai jika kita ingin maju dengan peaat dan mengejar 
gm dalam paxkembangan perakemomian kita dengan negara-nagara leino Jalaa 
di sini bahwa fungsi lemhaga-lembaga keuangan adalah membantu wiraawasta 
dalam meafmroleh modal dengan cost of money yang rendah. 



l e perubahan-perubahan 

Appendix I menggambarkaa kepada kita p*xkt**«Af an dan perutoahan yang 
terjadi da law dunia perbankan nasi ©ma 1 dan intarmasional. Perubahan ini di~ 
lihat dari sikap nasabah, lembaga-lembaga keuangan dan pasar, hubungan dengan 
naesbab, teknologi, menejemen, ka*yawan, pe'la f»4wan, penyabaran secara 
g^ografis dan struktur permmdalan. Bebe»apa teal ya»£ audak tidak lagi berlaku 
di kalangan bank internasional agaknya masih ditar*: an di Indonesia „ 

Perkembangan perbankan swsata yang mula«mwla tet .cama dikuastal a late pa- 
mi lik yang mempunyai afiliasi dangan partai politik lambat laun wtengalami 
kesulitan-kesulitan, dan untuk memeaahi aajuxran melakukan »*rg*r atau kona© 
lidasi sebagian besar bank-bank tersebut sudah diambil alih, a*ar*er atau dr- 
kuasai oleh pengelompokaa baru, .Kombinaei grup-grup baru ini pada umumnya 

' terdiri dari pengusaha yang merapunyai pangalaman di bidang lain selain ke« 
uangan aeperti perdagangan, industri dan sebagainya D Hanya sebagian keeil 
mempunyai pengalaman perbankan. Yang memagang kekuasaan pada umumnya bukan 
menejer profesionil tetapi pemilik. Sebagian besar bank nasionalswasta, masih 
dikuasai oleh pemilik-pemiliknya dan pengambilan keputusan serta kebi;jaks*.naan 
ditentukan oleh grup ini. 

Peiubaham yang texlihat. dalam struktur peailikan mempunyai aspek-aapak 
yang positif , yaitu dengan adanya b«*feagai macam bentuk merger atau k*»seli- 
dasJ r»g terjadi. Pengelorapokan baru memungkinkan bank-bank itu mengadakan 
atat uembentuk kesatuan-kesatuan yang lebih besar. Dahulu pengelompokan- 
pengelompokan semacam ini tidak mungkin dilakukan sehingga usaha penyehatan 

. perbankan sulit dilaksanakano Aapek positif adanya pengelowpohan ini adalah 
penyehatan yang mandasar karena yang diparcayakan raenjadi pirepinan adalah 
mereka yang mempunyai hubungan langsung dengan g*as* root, dan karena secara 
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langsung mempunyai kepentingan mereka berusaha hati-hati, Di antara mereka 

terdapat pengelompokan yang sudah mempunyfti nama dan ©Ukup besar sehingga 

ini dapat mangurangi berbagai masalah yang sebelumnya terdapat di sektor 

perbankan sekalipun tidak berarti tidak terdapat golongan yang maaih loba, 

karena itu selalu hendaknya diperhitungkan. Perubahan-perubahan dalam penge- 

lompokan dan terbentuknya kombinasi baru merupakan pertanda yang akan ne- 

mungkinkan terbentuknya pengel©*^ka|i-p*»g«l0i*pekah yang lebih feesar se- 
tt 

hingga ini merupakan satu masa transisi aenuju perkembangan di raana bank 
go public 

Mungkin dalam rangka dan pola perubahan kita tidak dapat langsung meng- 
harapkan bank-bank yang sudah melaksanskan merger (pengelompokan baru) secara 
cepat mengadakan merger dalaio kes<&tuan-k«aatuan yang lebjLh besar. Akan tatapi 
dalam proses perkembangan di bidang-bidang lain, bank^bank yang sudah merger 
akan didorong untuk mencari bentuk-bentuk karjasama yang ra?isih bersifat a4-s.-~ 
hoc, insidentil dan sebagainya. Akan tetapi kerjae&JBa yanqr bersifat ad-hoc 
ini, atau yang bersifat saling memberi bantuan dan informasi, larabat laun 
akan memperkembangkan suatu sikap yang saling 'mengetahui dan timbuliWh keper- 
cayaan usaha-usaha ini telah dipelopori oleh Perbanas daft Backers Club yang 
dapat merupakan dasar-daaar yang sahat dan kuat-da^aft rangka raamperkembang- 
kan bank-bank nasional swasta ke arah keBatuan-kosatuan yang l#J»ih besar. 
Kalau kalangan perbankan tidak dapat mengatasi kepentingan pengeloropokan 
maka perkembangan perbankan di Indonesia tidak akan dapat memberikan jasa- 
jasa yang cukup dan efisien kepada perkembangan perekonoaian kita 0 Sektor 
perbankan swasta tidak akan dapat menciptakan kapabilitas dan kapasitas untuk 
menjadi motor perkembangan perekonoraian Indonesia sedangkan ini justru se- 
harusnya merupakan tugas sektor lembaga- lembaga keuangan. Di Samping adanya 
kemauan dan kesadaran mengadakan pengelompokan, kebijaksanaan di bldang lem- 
baga keuangan juga harus dirUmuskan sedemikian rupa' untuk dapat menciptakan 
sar&r- ke arah terwujudnya konsep tersebut di atas. 
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2. Beberapa masalah teknis da lam perbankan swasta nasional 

Masalah-masalah teknis ini sebagian beaar diperoleh dari A Study of 
Commreial Banks 0 Indonesia yang dibuat al*h PT SGV-Uto»o yang membahas 
per'iode pertengahan 1972-1974. 



Jurolah bank-bank komersiil 

Di bawah ini adalah tabel jumlah bank komaxaiil desngan cabang-eabangnya . 

TABEL III 

JUMLAH BANK KQMERSIIL (SEPTEMBER 1974) 



Jumlah bank 
dan 

kanfcor pusat 



(Sal ang- Total 



Sank Bevisa 'Nasional 

Ba»k aegara 
Nasional swasta 
Cabang bank asing 



5 609 614 

4 29 33 

11 9 20 



BanJt-Jbank nasional f. non devisa 

Bank-bank komers ill 92 130 222 

Bank-bank k operas i 

komersiil 6 2 



118 779 897 



Sumber: A Study of Commercial Banks ih Indonesia, halaman D9 

-lalah bank devisa nasional ber jumlah lebih kurang sepuluh termasuk aa- 
r ng tergolong dalam grup yang diberikan izin aecara prinsip= Sebagian 

Lank-bank swasta sudab melakukan merger dan bergabung dalam kesatuan lebih 
besar untuk dapat ditunjuk sebagai bank devisa. Jumlah bank swasta non- 
devisa dengan cabang-cabangnya aekitar 230 . Dilihat dari sudut jumlah, 
bank jenis ini adalah yang terbanyak, akan tetapi dilihat dari deposit© dan 
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tgs&tj belum dapat dikatakan barperanan dalam lingkungan lembaga- lerabaga 
keuangan. Dilihat dari perluaaan ©abang-<jebang » bank-bank negara menguasai 
6855%,, disueul oleh swasta nasional non-devisa 25,6%, bank devisa awasta 
nasional 3,7% dan bank-bank asing 2,2%. 

A&sat h»nk~°banks Dilihat dari sudut asset pada tanggal 30 Juni 1974, bank- 
bank negara menguasai 80%, bank-bank devisa swasta 3%, bank-bank asing 14%, 
dan bank-bank swasta non-devisa 3%. Di am tar a bank-bank negara BSD menguasai 
kurang lebih 33%, kemudian BRI 27%, BDN 1$%, BNI 1946 10% dan BBII 6%. 

Bmpositos Dilihat dari sudut deposit© bank-bank negara menguasai kurang le- 
bih 80% (79,9%), bank-bank devisa nasional 2,1%, bank-bank non-devisa 
nasional 3,1% dan bank-bank asing 14,9%. 

Kxetets Dilihat dari sudut kredit bank-bank negara menguasai 84,8% dari jum- 
lah di pasar kredit, bank-bank asing menguasai kurang lebih 10,4%, disusul 
eleh bank non-devisa 3,1% dan bank-bank devisa 1,7%. 

3, Peranan bank-bank swasta nasional 

Per an an bank-bank swasta dilihat dari sudut deposit^, ass«t dan pembe- 
rian kredit, bank-bank swasta nasional devisa dan non-devisa menguasai ku- 
rang lebih 5% seluruh kegiatan lembaga keuangan nasional. Antara bank-bank 
devisa dan non-devisa dapat dilihat bahwa etnpat bank devisa • swasta saja 
sudah mengambil peranan 1,7% dibahdihgkan dengan kurang lebih 92 bank 
non-devisa. Peranan bank-bank asing sudah melebihi 10% pddahal jumlahnya 
hanya 11. 

Dapat dilihat dari sini bahwa yang menjadi salah satu sumber kekuatan 
bank-bank devisa (asing dan swasta) adalah akses mereka pada pasar uang dan 
moo dengan mengambil keuntungan dari cost of money yang lebih rendah di 
U negeri. Ini merupakan sumber-sumber terbesar bank-bank devisa nasional 
(termasuk kegiatan-kegiatan di bidang impor) karena mereka tidak atau kurahg 
dapat raenarik giro (free money) dan depOslto (low Cost money) . 
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4, Bank-bank swasta dan perkembangan swasta nasional 

Perkembangan ekonomi dan indue tri nasional telah mengalami komajuan 
yang pesat sekali. Investasi domqstik (PMDN) mendekati US$ 4 milyar dan 
PMA melebihi U8$ 3 milyar. Khususnya penanaman. medal domestlk menggambar- 
kan b&tapa pesatnya perkembangan di bidang mduetn dan manufacturing. 
Modal yang ditanam oleh sektor PMDN dan BMA dalam praktak merupakan sebagian 
saja dari kebutuhan modal kerja„ Jika rata- rata modal investasi adalah 30% 
dan sa&Oal kerja yang diperoleh dari pinjaman adalah 79%, maka jumlah yang 
ddbuttdahan dari lembaga keuangan sudah mendekati US$ 5 milyar, Jumlah modal 
k«rja ini dipergunakan unt.uk membeli bahan-bahan mentah, ongkos produksi 
lairmya hingga barang jadio 

Melihat keadaan pasa.r akhir~akhir ini jumlah yang dibutuhkan jauh lebih 
banyake Sebagian besar industri harus member ikan kredit kepada para padagang 
pei^itlur aatara 3-6 bulan. Jika dahulu para penyalur mamberika* uang auka, 
dewasa ini para industrialis harus dapat member ikayi reditu Jika hendak mem* 
pertahankan ..sahamnya di pasar. Secara teoritis ini raerupakan bidang bank 
untuk dapat mengambil alih pembiayaan sektor distribusi, tetapi dalam ke- 
nyataan bank-bank swasta nasional belum mempunyai kekuatan tarsobut, Jika 
lebih dari 80% disalurkan oleh bank-bank negara ke sektor produksi, akan 
terdapat graj? antara jumlah uang yang berada di sektor produksi (lebih 8@% 
dari jumlah perkreditan) sedangkan jumlah yang disediakan oleh bank swasta 
(umumnya untuk sektor distribusi) jauh kurang dari 10% * Berdaearkan pro- 
sent a se ini dapat dilihat adanya.gap antara kedua sektor tersebut « 

Bank-bank devisa lebih mengutamakan bOkerja di bidang pojabiayaan impor 
karena lebih menguntungkan dan risiko tidak terlalu ting^ic Jadi bank-bank 
devisa asing, nogara dan swasta umumnya menarik keuntungan dari penyetoran 
40% tersebut. Ini merupakan dana murah dalam mempertinggi kapabilitas bank- 
fa o Cost of money dari 40%-pun jauh lebih rendah daripada bank-bank non- 

, Bank-bank yang sudah mempunyai nama tidak menyetor 40% -tersebut 
'- aiwi bllamana L/C dibuka secara off-sJboro bank-bank devisa ya»g tarkanal 
tidak diharuskan menyetor pada bank-bank di luar negeri. Khususnya bank-bank 
asing dengan network yang tersebar itu tidak memerlukan jaminan tersebut. 
Dilihat dari sudut organisasi dan network ini hanya merupakan suatu 
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pengalihan secari administratis: antara cabang- cabangnya .- Deraikian j uga 
dengan bank-bank negara yang mempunyai cabang di luar negeri. 

Dalam praktek bank-bank non-devisa mendapat tekanan dari sektor per- 
dagangan kecil atau menengah untuk kredit-kred£<: yang berjumlah antara 
Rp. 1-5 juta. Merekalah yang harus melayani nasab>ah yang dilihat dari ri- 
siko jauh lebih besar daripada berusaha di bidang impor atau ekspor. Tidak 
saja risikonya lebih besar, tetapi bunga yang harus d,iperhitungkan juga I 
lebih tinggi daripada pembiayaan impor karena cost of money-nya lebih 
tinggi. Ini berarti bahwa sektor eoeran yang memperoleh peipbiayaan dari 
bank-bank non-devisa memperoleh dana dengan harga yang tinggi. Karena ini 
merupakan masalah yang qukup berat, ada perusahaan dan industri besar yang 
dapat meyakinkan partnernya untuk menarik m©3al murah off shore.. Karena 
itu tidak mengherankan jika partner PMA atau PMDN berusaha keras nfenarik 
modal kerja off shore* 

Penarikan modal off shore yang jauh lebih murah dari harga modal kerja 
dalam negeri merupakan salah satu syarat ijntuk merapertahankan daya siting 
mereka. Jika sebagian melakukan hal ini, apakah ini melalui Mitsui , s - 
Marubeni, Mitsubishi, atau partner di Hong Kong dan Singapura, maka lambat 
laun akan merupakan suatu pola kerja para indiastriawan yang hendak mem- 
pertahankan usahanya, Jika ini tidak dilakukan maka pad* tingkat pemasaran 
mereka berada dalam posisi yang kurang raenguntungkan , bahkaa ada kalanya 
menderita kerugian terus menerus karena kurahg dapat memasarkan produknya, 
Dari aegi fungsi bank-bank non-devisa dan bank-bank national lainnya di- 
saingi oleh sumber-sumber o£f shore yang disalurkan tidak melalui aistim 
perbankan. Yang dalam hal ini bertindak sebagai penyalur modal kerja murah 
adalah perusahaan-perusahaan besar di Singapura dan Hong Kong. Pengawasan 
terhadap flow of money ini mungkin sulit dilakukan karena mereka hampir 
tidak merupakan lerabaga keuangan yang bisa mendapatkan pengawasan ketat 
dar-! yang berwajib di bidang keuangan. Kalau kita menelaah sepintas lalu 
jumlah bank-bank yang beroperasi off shore di Singapura kita dapat menarik 
kesimpulan bahwa sebagian besar off shore bank ini beroperasi di Indonesia. 
Jika mereka mempunyai cabang di Indonesia (11) ini mungkin disalurkan me- 
lalui cabang (jadi masih ada bentuk pengawasan) akan tetapi jika mereka 
tidak mempunyai cabang atau perwakilan maka hubungannya langsung dengan 
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perusahaan dagang yang mewpunyai kantar p#ng»ubung. Kantor penghubung 
(laison offices) khuausnya peruaahaan besar Jepang merupakan ©rganiaaai 

yang lengkap 0 

Dalam bidang perbankan swasta dan perkembangan industri di Indeneaia, 
bank-bank swaata naaienal maaih banyak tertinggal. Mereka hanya dapat 
menyediakan suatu jumlah yang minimal dan dengan harga yang eaikup tinggi... 
Sektor swasta lainnya yaitu induatri, umumnya dilayani oleh bank-bank 
negara untuk mendapatkan modal kerja (misalnya impor) , tetapi untuk modal 
kerja lainnya agar tetap melicinkan roda distribusi,, mereka lebih mengan- 
dalkan dana«,d*na, ,ftg£ r j$jb@re yang jauh lebih murah dan lebih mud ah d^roleb 
tanpa terlalu banyak proaedur bir.ofcratls^iQilah aalah aatu mekanisme di 
bidang industri untuk.. dapat bsrtaban dalam pemasaran dan men j ami n kelang- 
sungan hidupnya. . 

Di satu pihak dapat ''dikatak&h bahwa 'sektor srasta eukup kuat, tetapi 
di pihak lain terlihat bahwa sektor kredit didotnin^ oleh bank~ba«k negara 
(untuk sebagian modal' jangka menengah dan panjang) s^dangkan modal kerja 
yang sangat vital agar roda distribusi:' berjalan dengan lebih feaik diperoleh 
secara off shore di mana berbagai perusahaan digunakan sebagai penyalur„ 
Bank-bank negara telah memperlihatkan kapabilitasnya untuk meabantu malak- 
sanakan proyek-proyek industri dengan modal investasi. Tanpa kesediaaa dan 
imajinasi bank-bank negara mungkin banyak proyek domestik tidak akan ber- 
diri. Tetapi faktor ini saja tidak cukup karena mendirikan suatu unit pro- 
duksi tidak saja membutuhkan modal investasi. Yang jauh lebih vital adelah 
modal kerja yang relatif murah untuk memasarkan produk-produkny a . Banyak 
perusahaan domestik yang mengharapkan dana-dana diperoleh dari bank-bank, 
negara untuk sektor pemaaaran mengalami competitiva disadvantage terhadap 
mereka yang raemperoleh modal kerja distribusi off shore atau melalui cara- 
cara lain dengan mempergunakan jasa~jasa baik perusahaan besar asing di 
Ingor.asia, perusahaan Hong Kong dan Singapura. Situasi ini adalah ganjil 
k r :--..d industri dengan modal invitasi yang cukup tidak dapat bekerja dengan 

i k Karena modal kerja yang terlalu tinggi „ karena itu harus mendapatkan 
modal kerja off shore 0 

Dalam bagian ini hendak digambarkan betapa tertinggalnya sektor per- 
bankan swasta dalam mengikuti perkembangan di sektor-sektor lain* Situasi 
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ini telah memungkinkan lembaga-lembaga keuangan luar negeri mengambil 
kesempatan sehingga yang maju dengan pesat adalah bank-bank luar negeri, 
termasuk bank-bank off shore di Singapura dan Hong Kong. Menanggapi ke- 
adaan ini ada pendapat yang mengatakan bahwa bank-bank nasional seyogyanya 
tidak mencari kesalahan secara makro, akan tetapi berusaha sendiri agar 
dapat menyaingi bank-bank luar negeri ataupun bank-bank lainnya. Pendapat 
ini memang mengandung kebenaran yaitu bank-bank nasional swasta harus dapat 
menciptakan kondisi ke arah terbentuknya bank-bank yang lebih besar, tetapi 
perkembangan inipun tergantung pada kebijaksanaan para penganibil keputusan 
pada tingkat makro. 

Jika deposito tidak dapat merupakan grass root perbankan nasional 
(untuk sementara, karena melihat bunga deposito bank-bank negara sampai 
24% per tahun untuk dua tahun deposito) , mencari sumber dana dengan cost 
of money yang rendah merupakan salah satu syarat vital dalam memberi kesem- 
patan bank-bank swasta nasional untuk mengejar ketinggalannya dari sektor- 
sektor lain, demi keseimbangan dan pemberian jasa-jasa yang dapat ditingkat 
kan sehingga roda distribusi dapat diselenggarakan dengan lebih baik dan 
disalurkan melalui talang nasional , sehingga dalam prosesnya talang tersebut 
memperoleh juga manfaat. 



IV. LINGKUNGAN, KAITAN, STRUKTUR DAN KEPEMIMP INAN 

Ikhtisar ini hendak menyimpulkan secara singkat pembahasan-pembahasan 
sebelumnya khusus tema investasi langsung (PMA dan PMDN) serta peranan 
lembaga keuangan luar negeri dan nasional dan menelaah secara singkat ka- 
pabilitas lembaga keuangan pada umumnya dan perbankan nasional swasta pada 
khususnya. 

Pembagian ikhtisar ini adalah sebagai berikut: 
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1. Lingkungan (environment) 

'.' Dala» porko^angan Aewbaga^Xtf&feftpa |j ft<l |tl < $aaio*sa %*rdapat 

katidak^seiatoabgan antara p**ka»teaagaa iadtta-fefci jaaa (aistatra lain pa*~ 
baakan) dan saktor industrij ^n«jf*cfcta#i«sr dan dlafcribuai. Katid»k-s*ia~ 
bangan wenjadi iabifa nmx&plok jika «a»t»ja« la*4b iaa^wfc baak awaata 
nasional dengan aaktor induatjei? imnwt*#ittrz*ff- dap diatfribual . Pexaaan 
bank swasta nasional hanya j»«»$apai b«be#apa para©* saja dibaadingkan 
dengan suabangan swasta m\tm&& pada kaaaji 1 ** iMwfcjfi, jp«i*f««^«riajr 
dan diatrlbuaio Ketingyalaa sakner p&rbankan swaste* nasional disababkan 
ol'eh berbagai faktor intern dan aketera „ 

pawbataaan dan pa^gbala^ £aktor fc<$o.ah fcabV* pad* pwrmUlft 

bank-bank swasta naaion.fi 1 dikuasai aloft gj?qp yang *«^u#yai afiliaai pada 
partai-partai politik sehingga parb&akan w^rafl^ikaa, jtwlak pa**»i 
peXitik yang ada pada zaiw o*rde Xaaa, Pii^i*k» b^fc^sanfc faerada dalaa 
tangan mereka yang n*fwy*i kaitan dangan pajffeai^ ,r*iai p^olitik yang 
kemudian fcarnyata ^©rupakan, pe^aj^bat p^*k«#*at^ya^ bank naaienal awaata 0 
Setalab 19£7 kita jnaXibat petfkajabaag m $ aag lefeJMj} sa^at' daagaja adanya 
paageloi^kaa^pangelompoksn baxu da law beatvik Maegar yang dip*|aka*8ai 
oleh pangusaha-pa^gwsaha yang tahu aeoara q«*d><Utt ealuk-belufc b'iaais, 
Paafcantukan grup yang labih bosar talab dapat #a*eiptakan pafcayaeataa- 
persyaratan sehat ke arab parkembaagan ya»g labib baik, 

Paktor akstern jaaliputei aapak-aaspak aapa/rti kstoijaks»aa«& paneriatah 
di bidang perbahkan 0 &da*ya a^iiiaai denga* partai politik untuk aabagian 
telah w^nynlitkab peXaksanaa* k;45i^*k»abaa» k« arab perkejsba^ga* paErbaakam 
yang labih sefcat dan didasarkan atas paxhiU^a* dan 'flilai-silai bia» ia,* •. 
Faktox yang lain adalah aikap psgbatasan dan eawtraitfa*. Mttagki* aikap 
ini disababfean olah barfeagai pengalanuwi pafeit salawa taavia-tahvm sabalxaa- 
t Xari belum tarbentuknya keparcayaan panuh pada parbankan yang kiai 

x berada dadaa tangan mencjer kouangan yang profasionilo 

Kepercayaan publik kepada bank babepapa wsktu yang lalu aidak culattp 
besar karena barbagal per.istiwA yang kurang aebat, tatapi kini kapar- 
cayaan itu tnulai pulib kawbali, Fakter okatarn laia yang wulai waneal 
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adalah hubungan dengan bank-bank neihf , bahkan dapat dikatakan sebagian 
baser bank swasta nasional wemperoleh bantuaa dalaa bantuk dana yang 
labih aurah dari sumber~sunber tars abut. Padahal hubungan yang labih 
arat saharuanya tardapat antara bank-bank negara dan bank-bank swasta 
nasional. Kanyataannya labih banyak bank swaata nasional aencari hubungan 
dej^an bank-bank luar negeri, tidak aaja karena dana-dananya labih Mir ah, 
tatapi juga karana adanya nafework yang sudah aeaungkinkan pelayanan yang 
labih baik. Bala* hubungan ini tarmasuk bank-bank yang beroperasi aacara 
off shore dari Singapura dan Hong Kong. 

Bebarapa penulis berpendapat bahwa aikap yang agak kaku dan tarlalu 
kenaarvatif diaertai paaaturanj-peraturan dianggap; kurang . member ikan kale- 
luaaaan aahingga dapat aenghaabat kepasatan perkasduangan. Kenyataan yang' 
ada da lam perekonoaian kita sekarang adalah perkeabangan perbankan awaata 
nasional jauh katinggalan dibandingkan dangan sektor-ssktor lain. Suatu 
kaadaan dinyatakan kurang sehat jika bank-bank sw&i-'ta hanya aaapu aea- 
bantu aaksimal 5% kepada sektor distribusi/nadular aaxi lain- lain yang 
pada gilirannya akan kurang dapat me tab an tu kelanearan ekonoai Indonesia. 
Gap ini dapat aemacetkan roda perekonoaian,, 

2s, Saitan-kaitan dangan aaktor-aaktor lain 

Bisnis tidak tarlapas dari kaitan dangan sektor-sektor perekonoaian 
lain ; daaikian pula perbankan. Kaitan juga harus ada dangan berbagai grup 
dan uaaha yang aanguasai alokasi sunbar-aumfear dan pihak-pihak yang nem- 
punyai kekuasaan ataa sunber-surabar taraebut. Balaa praktek kaitan-kaitan 
ini dapat bersifat fungsionil, noraatif atau tersaaar (kabur) . 

Kaitan fungsionil dapat bersifat koapleaenter tarhadap bidang lain 
dan -ida yang bersifat kompetitif. Menurut pandangan penulis seharusnya 
:. ora bank-bank negara dan swasta nasional harus tardapat suatu kaitan 
yAag bersifat koaplementer . Bank-bank negara aaupun swasta misalnya kurang 
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mempunyai pengetahuan langsung pada tingkat grass roots (retail banking). 
Justru grass roots ini membutuhkan modal kerja (kredit) kecil antara 
Kp, 1-5 juta sehingga dapat membantu memperlancar roda distribusi. Dis- 
tribusi tidak seharusnya dianggap sebagai sektor yang non-produktif karena 
tanpa alat distribusi yang baik, produkai tak mungkin berjalan dengan 
baik. Bank-bank negara dalam hal ini dapat bertindak sebagai whole sale* 
dan bank-bank swasta nasional yang sudah mempunyai hubungan langsung dengan 
grass roots dapat bertindak sebagai retailer. Antar bank-bank de visa mung- 
kin sekali terdapat kaitan-kaitan yang bersifat kompetitif dan komplementer 
Kalau mereka mempunyai network, kaitan mungkin dapat dilihat sebagai 
komplementer, akan tetapi jika tidak, mungkin dapat bersifat kompetitif. 
BNI 1946 mempunyai kantor-kantor/cabang-cabang di luar negeri, tetapi nam- 
paknya bank-bank negara lainnya lebih suka mea^punyai hubungan atau kaitan 
dengan bank-bank luar negeri daripada melalui cabang-cabang BNI 1946. 

Kaitan dengan pihak yang berwewenang mungkin lebih bersifat normatif 
seperti adanya berbagai ketentuan dan peraturan ter ten^u yang harus di- 
taati dalam rangka suatu kebi jaksanaan, misalnya tentang inovasi. Bank- 
bank yang hendak mengadakan inovasi mungkin sekali harus dapat perse- 
tujuan sebelum dapat bertindak. Seringkali kaitan-kaitan ini dapat di- 
anggap sebagai semacam pedoman, tetapi dalam perkembangannya kaitan ini 
mungkin justru dapat membatasi ruang gerak, Hal ini khusus dihadapi oleh 
beberapa bank swasta nasional yang setelah mengadakan merger dan berbagai 
kegiatan di dunia perbankan berada pada tingkat transisi yaitu antara 
bank non-devisa dan bank devisa. Untuk masa transisi ini belum diadakan 
semacam kebijaksanaan yang memadai sehingga golongan bank ini merasa ter- 
hambat keraajuannya karena kurang mempunyai ruang gerak yang lebih leluasa. 
Karena itu mereka seringkali harus menyalurkan kegiatannya melalui bank- 
bank luar negeri sedangkan inovasi dan bisnis justru digerakkan oleh 
mereka= Keuntungan terbesar harus disalurkan ke bank-bank luar negeri. 
In mungkin dirasakan sebagai kaitan yang terlalu normatif dan diperlu- 
kan suatu kebijaksanaan yang bersifat transisi sehingga kemajuan bank- 
bank golongan tersebut tidak terlalu terkekang dan dapat menghasilkan 
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dapat memberi ruang gerak yang memungkin- 
kan kemajuan yang lebih pesat, Perbankan swasta nasional memerlukan 
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kemajuan lebih. pesat karena sudah tertinggal dairi bidang-bidang lain, 
dan kalau tidak segera dlafbil laagka*<-langkah yang perlu, kemajuan in- 
dustri dan perekonomAan pada tisgkat grass XMtt* akaa maagalami kemaoetan. 

Dalam kenyataan kaitan yang bersifat kawplementer dan normatlf akan 
terdapat dalam berbagai maeam bentuk dan mu*gkin ju$r* tidak dapat dipisahr 
kan antara normatlf, keagslementer f kespetitif dan sabagainya. Memang 
antara pemerintah, bisnis, perbaakan dan birekrasi hams terdapat suatu 
kaitan yang erat derti kemajuan perek©no«ian nesienal. 



3- Struktur, Keparaiispinan , S umber- smibeir , Psdoman, Program 

» 

Struktur 

Nampaknya struktur perbaakan swasta masia. k*>:«?ang diversified dan 
masih menref leksikan sistim pearba^kan dengan feku*. bidang komersiil. 
Struktur ini dapat dilihat dari metede erganisasi , penyebaran (dales 
arti lokal, regional, rtasional dan sebagainya) „ bejear keeilnya, sumber- 
sumber, dan kegiatan-kegiatan. Dari aegi erganisasi dalam bank-bank swasta 
nasional belum terdapat peraisahan antara pemilik medal dan mene jemen pro- 
fesionil. Pemllik^pe^ilik masih marapuayai keotrel dan manentukan kebijak- 
s ana an perusahaaa. Seeara kesaluruhan erganisasi baak-bank swasta masih 
belum dapat member! tempat kepada para manager profesienil yang ctokup 
kemampuan otak. Karena masih bekerja pada tingkat gxms* roots diperlukan 
pengetahuan yang mendalam tentang pasar dan perilaku perdagangan yang 
merupakan syarat utama bagi survival. Umumnya bank yang tidak memiliki 
suatu grup yang mempunyai pengetahuan mendalam tentang tingkat grass 
roots tidak akan menunjukkan margin keuntungan, Ada beberapa bank yang 
sudah mencapai tingkat bank swasta devisa dan bank-bank swasta lain yang 
tihak mempunyai kaitan ini tidak msrapunyai landasan untuk berkambang. 
; ka akan selalu mengalami kerugian-kerugian karena sumber dana culcup 
^nggio Grup operaaionil pada tingkat grass roots raerupakan salah satu 
conditio sin* qua non dan baru dapat efektif jika mereka untuk sebagian 
menjadi pemilik dan mempunyai wawenang pada tingkat operasionil. Jadi 
harus ada kaitan yang erat antara pengetahuan mendalam tentang grass 
roots, struktur pimpinan dan organisaei 0 
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Dari segi penyebaran perbankan Indonesia didasarkan atas branch 
hanking di mana bank-bank swasta nasipnal mempunyai oabang-tcabang di 
feenjwt yang menjadi pusat kegiat&n bisnis. Sebetulnya cabang-cabang 
merupakan salah satu saluran suraber-aumber dana. Pengalihan antara 
cabang-cabang rasurupakan salab satu, etapber yang panting- Akan tetapi 
cabang-cabang juga harus nfelihat keadaan seteitarnya. Hisainya cabang di 
TeXukbetung hanya dapat hidup jika dapat mambiayai pr*°-c±rojp financing 
ten afcspor, Jika cabang ini misalnya tidak diperkenankan. membiayai ekspor 
da lam banyak hal hanya akan ateropakan cabang yang diber i subsidi oleh 
pusatnya s Cabang di Medan seharusnya dapat majabtayai impor dan ekspo.r . 
Pembukaan cabang »iu$gkin diparkenankan kaateali setel&b necger-nerger 
bank sudah selesai. Pawbentukan saatamgfe ini sangat panting vwtnk perkaat- 
baagan swatu bank swasta. 

Bank-bank negara . dalaw. bufeunf an dengan asset? depositor pemberian 
kreditv dan sefeagalnya dapat dikatak^a talah ansa^ak&l *wpeeua>pinan da lam 
sistim perbankan Indonesia, Di bidang kredit yang iebih bersifat tailor' 
<m&t kita melihat timfeaXnya amjt&hsatt hmk ber&aam^saaa. dasvgan baaa>-3Mnk 
luar negeri dengan mtpm?teny& yang laengpofeiX k*SMawuaj)dnaa» .DmMtm Mdfrng 
peffibiayaan modal kerja agaknya perusabaan dagang luar neger.i s khnsusnya 
Jepang/ telah mengaatoil kapemimpinan dengan pemberian berbagai ma cam ben- 
tnk kr^dit te raasiak 'fer.edit .o££ sfysetWc rjspaan Hipinan bank-bank negara hen- 
daknya membawa cukup perhatian stem tanggong --jamb dalaw pedbixuaan bank- 
bank swasta lainnya. Pevraaa ini nawftateaya bisfaiwgen amsih dirasakan kurang 
sekali, Kegiatan-kegiatan pihak bank negara delaat aaaajari bfafronyn koajurlt 
kepada bank-bank swasta nasionai. masih haras d&ti*HBjqrtJMMu Ini aanftr-lpken 
suata kebijaksanaan terperinci dari pibak Bank Indonesia* 

Sarana kecil .'dan nenangab J&afca baak^faank swasta nasionai masih- ber- 
g*rak nntuk »abagi«n tairbawar .pnflii tinplrttt jrinrinrir jeeatfs dwugan jodanya bebe- 
■ v J«nk dtsvisa, yang bemi&ga di bidaag iapor (jarang dalam ekspor) 

•' bank -bank swasta yang aenengah yang aaai h bexada antara -grass roots 
3a*l impor /ekspor . Dalaw kiaaif ikaai ' Bank '. Indonesia bank-doank dalaa. txan- - 
aiai dxgolongkan pada umumnya sebagai . bank aabat atau aga* asfcat. 
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Sumber-sumber dana seeara teoritis harus datang dari publik/nasabah 
yang untuk sementara tidak raemerlukan uangnya dan beraedia menggunakan 
bank untuk dapat menyalurkennya kepada para investor. Dal«« praktek karena, 
dana-dana ini mahal„ sebagian besar bank-bank swasta wenoari sumber- 
sumbernya dari off shore atavj melalui bank-bank luar negeri. Kalau kita . 
nelihat beberapa neraoa bank-bank swasta nasional dapat kita woaarik ke- 
siapulan bahwa meningginya as#efcnya adalah. diaababkAn olah adahya sumber- 
s umber di luar publik. Bagaimana mungkin raereka »e»petlihatkan kewajuan 
dengan ratusan persen jika sumber-suraber ini tidak beraaal dafi off shot*. 
Ini mungkin dianggap merupakan satu-satuoya jala« dala» memberikan jasa- 
jasa yang lebih murah kepada publiki Bank Indonesia akhir-akhi* ini juga . 
memberi kredit atas dasar bunga yang tidak terlalu tinggi yang dapat di- 
anggap sebagai kemajuan yang tarlihat dala» raengadakan biaibingan kepada 
bank-bank swasta. Mungkin fasilitaa ini dapat ditingkatkan untuk tahun- 
tahun yang akan datang. 

Kegiatan-kegiatan bank swasta nasienal masih tcwbatas pada imper dan 
peabiayaan (untuk sebagian saja) pada sektor diatribuai. Pada tingkat 
retailing bank-bank awasta naaional cukup barfungsi,, aeskipua aasih jauh 
daripada baik. Bank-bank swasta nasional pada uauanya merasa bahwa justru 
sektor ini yang membutuhkan kredit lebih dari indastri-industri dan seba- 
gainya justru harus membayar bunga yang tertinggic Boda distrifcuei adalah 
vital untuk roda parekonomian. Jika dana yaag diperoleh adalah dengan 
cost of money yang cukup tinggi aaka bank-bank swasta nasional tidak aelihat 
jalan lain selain menentukan tingkat bunga yang cukup tinggi sehingga 
akhirnya konsumen yang harus nemikul bunga ini„ 

4. Diaaensi waktu 

Dari segi diaensi waktu bank-bank swasta nasional tidak dan balua 
daspat raengikuti iraroa perkeinbangan yang mendorong sektor industri dan 

• .g-bidang perekonomian lain di Indonesia,, disebabkan oleh faktor intern 
dan ekstern. 
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Vo PEMIKIBAN-PBMIKIRAN MBMPERTINGiSI KAPABILITAS/KAPASITAS 
BANK-BANK SWASTA NASIOHAL 

Da law bab bab terlabih dahulu kit a t«lah ma*bah*8 »ee*ra aingkat: 

(1) inveataai langaung dais kebutuhan~kebutuhan akaa medal dan pateaai 
kit a da lam rangka menciptakan kapabilitaa naaional? (2) Japan? aebagai 
kaaus dan peranan-peranan lembaga keuangannya Y* n 9 P*<3* dasarnya m«nggam~ 
barkan kapabilitas dan kapaaitasnya xaMbaari kepemimpinan dalam isvaafeaai 
serta aikap wiraswastanyai (3) maaggarabarkan seeara aingkat kondiai bank 
swaata nasional,, dan (4) pembahasan peariaoian bank-bank swaata aaaional 
dilihat dari kaadaan sekitarmya* kai tan-kai tan ff atruktur dan kepemimpinaa 
bank- bank nagara/aaing,, 

Dengan pembahasan»pe«|baftaaan tersebut di at* a arungkin tiba waktwaya 
kita mengajukan beberapa pendkiran aeavantara ya»% dapat digunakan aabagai 
bahan da lam rangka mcneari cara „ matode dan arah u:. v:uk mampertinggi kapa~ 
bilitas dan kapaaitaa perbankaa pada umuainya dan perbankan awaata aaaional 
pada khususnya yang masih tertinggal jauh da lam mambsrikan jaaa-jaaanya 
kepada maayarakat bisnia dan induatri aarta kapada diatribuai dan um». 

lo Struktur rasio hut ang- equity (d«bt»eq/uity ratio) 

flerkembangan induatri modern sarta pembentukan pafcuaahaan yang baaar 
sert$ dunia biania yang beraifat labih kompatifcif marupaknn pendorong k« 
arah perkambangan raaio hutang-aquity yang jauja barbada dari tahun-tahun 
aebelumnyao Jika dahulu auatu us aha dapat mencari medal dari lingkungan 
sghdiri serta mananam modal malalui metede paaabiayaan iatam (pengambilan 
V?<:-tungan pada perusahaan) , dewaoa ini usaha-uoaha peruaahaan amlai 
d,wi:i. ? ..kian beraneka ragam dan sudah beroperaai seoara naaienal* regional 
•lan xnternaaional, karena itu tidak lagi mungkin pembiayaan dilakukan 
dari aumbar-aumbe*: aendiri atau nwdalui eietim tewan,, kanalan at * u 
■ keluarga. 
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Perkembangan rami© ini di nesara-nagaxa industuffi saagat tinggi 
da lam bentuk berbagai ma can pinjaman,. S«mua macaw iaslsrumen keoangan 
telah digunakan da lam rangka msmpertiaggi kapabilitaanya dalam perabia- 
yaan. Dari pinjaman bank, surat hutang berjangka wektu pandek (promissory 
note), pengeluaran surat hutang jangka pasjang (bonds „ obligasi) „ peage»- 
1 »ar an saham-saham tertentu k spade publik, berbagai maoam aertifik&t, 
memasuki pasar diskonto dan sebagainya dip«*g«wU«oi dalam menc-axx modal 
untuk dapat membiayai modal ke»ja„ iavestasi barn dan perluaean ruang 
gerako 

Rasio hytang-eguity (debt-a%uity ratio) telah menyababkan lembaga- 
\em$aga keuangan harus meagambi,! peranaa yang pending dalam perusabaan 
besar dan menehgah. Hubungan antara usaha-usaha induetri dan diatribusi 
dengan lenbaga keuangan adal&h erat eekali, bahkaa dalam banyak hal 
lembaga-lembaga keuangan harus mampanyai lebih banyak keatrol terhadap 
mereka.. Apakah ini dalam bentuk pehgambilan sahasv- saham dalam peruaabaaiu,, 
atau duduk. dalam dewan k©fflisaj£ia>* yang jelaa adale. keterliba1»n lembaga- 
lambaga; keuangan sebagai akibat daripada struktur barn sudah merupakan 
ssatu keharusan. 

Perubahan dalam rasio yang menekankaa labih banyak kepada hutang 
(loan) raengakibatkan adanya perubahan dalait struktur permodalan. Jika 
dulu perusahaan industri di negara-negara industari masih dapat dipegang 
oleh suatu grup atau beberapa grup„ dengan perkembangan yang demikian 
pesatnya dan dengan meningkafenya hutang dibandingkan dengan equity, 
lembaga-lenbaga keuangan telah nengambil peranan yang lebih langsung 
dibandingkan dengan tahun-tahun sabelumnya. Aspek dan hubungan i»i audah 
terang terlihat di Jepang di man a perkembangan perekenomian Japaag ada- 
lah diprak.arsai oleh lembaga-lembaga keuangan. PUsat-pusat perkembangan 
adalah sekitnr lembaga-lembaga keuangan. Fuji Bank marupakan fak*»r ak~ 
se \ator dan pengawas Grup Puji yang didalamnya tewwisuk Marubeni, demi- 

halnya dengan Mitsubishi dan Mitsui Bank, Sumitomo Bank, Baiohl 
Kangyo. Bahkan grup-grup itu aaringkali dengan menggusakan jasa-jasa 
bank*bank tersebut menarik modal dari paasr internasional di London dah 
New York, misalnya karena adanya mekanisme yang sudah mereka punyaio 
Akhir-akhir ini peminjaman internasional sudah merupakan pola beam dalam 
pembiayaan inveatasi di luar Jepang. 
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Bank-bonk Jepang dang an m«!&3«*daJean k«»binanl donga* laaaiaga-lanbaga' ';■ 
kauangan intarnaaional (Am«rik*„ iaggi?i.« P Jiwrnwui* ffimur Tangob) talah 
mempartinggi kapabiiitaanya uafcuk jJWcsofcik modal d«ai kopaatingatt pora- 
konomian dan biaaia mnaioaaUOi** Jakm dafeUlu bank^ba&k Japasg Udak di~ 
paekanankan (kecuali Bank of fokyo) tn&ttUk malabai&an aayap ba dunia ka- 
uangan intijjajpalonal, dewaaa l«l jaaaraka eeoara tajsaiur dan aletimutia 
talah mancapai kadudukaa yang kuat di paaar i^totattaioaai * aeadiri-aandiri 
(cabang-cafoang) atau barJtmmblaaai bsaik-feank iatosnaaleaal* ragional dan 
naaional. Paxkamfaangam tarakfeir mm^vkkm bafcan akapaaai ka luar mogari 
audah mulai diparkatat. Domikiaa jngn kita mnlibat pwrkaak&ngan leabaga- 
leabaga keuangan di Aaarika di maaa, pffisniaahaan fc««%r tidak luput dari 
hubungan arat dan kaltan dangan p>arfeajKfcasaya. jaafckHaoak Amarika rang baaar 
audah maatik dangan dua k*ki dala* uafcha^akn *i peofeiayaaa Hamnl- 

kapal, KBIT; pnruaahaan dxatribuai baaar **p«ffti Poitfty? Bna*a Roebuck 
(yang baru pall.it adalah Crant) , inveetaal di l«ar Amarika daa aebegeiaya* 
Maraka juga mangadakan barbagai kaabiaaai da law md»e>*»*tiaggi fcapabilibaa 
dan kapaaitnanya. YidaJe berbada juga donga* perkeabar.gen bank-bank laggria, 
Jarman, dan Singapura. Ro«d)ina#i-ke»binaai teraebut meabawa maraka ka 
lingkungan paaar uang infceahaeienal,, 

Singapura da lam lingkungan naaional audafe manganjarkaa bank-bank 
naalenalnya mangadakan barbagal m®m koaibinasi dangan bank-bank inter- 
naaional. Kitapun malak-ukan ini melalui aisti* investment bank {merchant 
bank) tidak dangan bank-bank kemaraiiX, Keouali ft Bank Perdaaia dangan 
Sanwa Bank yang diperkenankan hanya *u».tu tn t tnl vkl **9&**m*m agria a a m t 
••parti FMdl dangan Bank Niega, SBW dangan Chartered Bank,- Bank Bali dengan 
Pi rat Cfelcago, fanwn Bank dan aebegniaya. Same halnya dangan apakah yang 
te*jadi di Malayaia, Filipin* daft Muangtbai {keemali Bangkok Bank) . Maraka 
juga mangadakan kombiaaai yang baraifat naaional di aefera maaing-maaing 
aajaio Barlalnan dangan dl $;Ugapu*a, bank-bank naaional baraama a aaan a 
bank.«&ank lain atau seqara koabinani antasta bank-bank naaional (Xntar- 
n*U^«.l Bank of Singapora) atau maaiag-waaiag aaawra langaung taO,ah ma- 
Biaauki paaar uang iatarnavlanalo wk s Otm t dan WW dan Infearnational 
Bank of Singmpora andah mamaauki paaar uang di Haw Yo*k, ^^adoa, fang Kong 
dan di babarapa tampat di Bropaa, babkan HOB mttdab barbaail mangaluarban 
aaham- aaham di paaar intamaalonai . Samua iai marupakaa aalak aatu akibat 
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aaningkatmya knbutuhan ak»» asdal kwja dan ij»v*»t*»i da lam b«»tuk hutattg 
dan da Imb xangba M»i»gkatk«a ©guitynysu Tjldak piutsgkin parkaabangan aka- 
aaatl awaata nnaionnl dibiayai el«h auaka^~*u»te*r dalam aagari. Ini barlaku 
untuk saaua nagara. 

Ratio hutang aquity talah aaangaitskan »«ktar-^«kfe«r induaitri dan b*ba°° 
rapa saktar lain aaoaxa lebik ffungeionil dang an Ifeabagte- lawbega kauangfea, 
■ahingga dapat dikatakan yang aaajadi pusafc perfcawfeunan adalah hank-bank, 
grup parbaakan, atau k©mbin*»i di antara aaraka. HaV ini audab aarupakan 
auatu kanyataan dan perk sab an gas di dunia iatamfcaiaaa^, yang baraifat ia~ 
tardepandan audeh ten feu akan mejapunyai pangarub terbAdap/ kita. Kelt an 
erat ini antara kangloaairat dan laateaga^leBtbaga keiMsygan, (pasteankan) dan 
pasar uang/aodnl fealah a«?p<srfeisggi kapabiliteas de>n kapast^a© uaaha-uaaba 
lnar nagari (taxpasuk laabaga^leasbaga keuangan) urafcuk, **$gad*k*n invaataai 
di negara-nagara lain taraasuk Indenaeia. Dalaw »«"tgka kajn^i^tae dan 
kapasitas ini oaka peruaahaan Jepang besar fcalah vintred**^ •«ietia 
package dm&l di Indonesia dan aelalui si^fciir. ini pei * onaaian t&dbse»ia 
talah dapat diarahkan pada pa*?akone*ian Jepang„ terbukti dari svaoiagkat* 
nya valuaa impor dan ekapar kifca dangan Jepang dan lalu linfcaa dfi'yie*, c 
.panblayaan daa jaaa=?ja»a aaperti aauransi, psrkapalan, pengangkuta(n # k»n- 
sultan dan ■ebagainyn. ■ 

2o Struktur rasie hutang-aquity di InSe^eaia 

Bewasa ini nungkin balua ada auatu standi yang manslaah aaeara taapa- 
Jf^noi ataruktsu* hutang- aquity pemisahaan di ladanasia. Ini bararti batata 
pangaaatan penulia aaaih aarupakan euafeta obaervaai yang baraifat «aaanta*at 
dan kwalitatif , Maaurut pangaaatan penulis afcsukfeur hufeaag-eguity paru- 
aaha*?> Indonesia audab aangalaai banyak parubahan* Bahulu papusahaan labib 
■uk't bakerja ataa daaar pambiayaan yang dip<*roleh dari taaan atau kelnarga 
» '■'?> iSgg* tidak dapat barkewbang labih baaar ftaripada aenjadi pnruaahaan 
kacil atau aanangah atau industri kawi.l/aanangah, Dangan adanya perkaa- 
bangan biani* dan, induatri intarnaaianal p«ru8ah*an ini ti,d«k lagi dapat 
aanciptakan cukup day* barsaing untuk bsrfeahan. 
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Dengan adanya penanaman modal PMA dan PMDN sebagian besar perusahaan 
ini lebih banyak meminjam dari pihak ketiga yaitu lembaga-lembaga keuangan» 
Ada yang mengatakan equitynya mungkin sekali berkisar antara 20-30% di- 
bandingkan dengan modal yang diperoleh dari lembaga-lembaga keuangan. Ini 
hanya merupakan sebagian hutang karena merupakan investasi pada unit pro- 
duksio Tetapi jika diperkirakan hutang-hutang yang diperoleh merupakan 
kebutuhan modal kerja (membeli bahan-bahan mentah, membiayai unit produksi, 
kredit kepada kesatuan-kesatuan pemasaran dan sebagainya) , maka hutang- 
hutangnya kepada pihak ketiga (lembaga-lembaga keuangan, perusahaan asing 
besar off shore dan sebaqainya) akan jauh lebih tinggio 

Ada sebagian perusahaan industri yang menggunakan modal jangka pendek 
da lam proyek jangka panjang* Mereka mungkin meminjam dari bank untuk kre- 
dit komersiil dan kemudian tanpa mengadakan konsultasi dengan bank (pada 
umumnya bank-bank negara) menggunakan modal jangka pendek untuk proyek 
jangka panjang dan menggunakan kredit komersiil ini untuk penyetoran 25% 
agar memperoleh kredit investasi 0 Juga terdapat bank-bank swasta nasional 
yang melakukan ini, seperti berspekulasi dalam tanah, mendirikan pabrik 
(pemegang saham-sahamnya) , dan sebagainya „ Jika proyek itu sudah mem- 
peroleh kredit investasi, mereka sendiri masih belum dapat berjalan ka- 
rena tidak memperhitungkan modal kerja dan tidak mengusahakan memperoleh 
modal kerja ini dari pasar* Hal ini menyebabkan bank yang memberikan 
kredit komersiil dan kredit investasi mengalami semacam dilema: jika tidak 
terus diberikan kredit, proyek ini akan macet atau investasi akan hilang, 
tetapi jika di terus kan maka harga pokok dengan bunga yang tinggi (karena 
bukan modal sendiri akan tetapi modal berasal kredit komersiil) proyek 
inipun tidak dapat bersaing dan kemungkinan akan bangkruto 

Inilah gambaran sebagai akibat kurang atau tidak adanya pasar modal 

bersifat jangka menengah, kurang memperhitungkan cost of money dan masih 

• • 1 

berada dalam alam berpikir serta prinsip dagang dan bukan pemikiran matang 
seorang industriawan. Ada grup lain yang berhasil menarik modal jangka 
menengah dari off shore dengan pengusaha/industriawan Singapura atau 
Hong Kong turut serta,, Ada di antara mereka yang sudah mempunyai kewarga- 
negaraan atau status Amerika dan beroperasi di Indonesia* Ada juga yang 
memasuki investasi melalui PMA„ Dengan adanya sumber pembiayaan off shore 
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»ak« Mkwkm ma-paraleh kr.dlt ^ «** »" ih ■* , »« ,t 

Mqwld modal k.rja, Ini bararti b«hva atruktui: hutang/a^tfy «l 
Indcnaaiapun .ud-h P a«p.*Uhatekan taftttft labih ba..r da* «ld*k her- 

bada dengan parkeifeangan di aagann-M**** in*in#ri. 

*aag barbada ad.lah bahwa htt**»f i*» nabafian •*}• *N* U 

tori l**ua-l«*a* kauangan nnaional «*J*a 

*»gk,L* .abagian »odal karga, «k M ta**pi nnbngiaa dipa*al«« * ari 

dana-dana laar n.g.ri dan ./# «**ra. ***U** iai *** *° tenai 

laatbaga-leinbaga kaanngaa kit. tidak *ibari kn.aa»n*f*» »a*ak.ia»i *>ngkin. 
^tur hu*ang-a*ui*y i»i bft * k " 
bank pa«.rin*ah dan laabaga kauangan Linnya *B*Uk dapa* ««V>W»i »•* 
.uara secara langavmg pada pa*unnh.«n/in<lu«**i bes*r itu. faaar* j 
legal peailik p.ru.ahaan/i**iat*i itu «.ia barada di tangan krttosa atau 
.ebarapa individu saja, akan tatapi aaeara aW*ia b.nk-l«h yang ha*ue dl- 
anggap sebagai peailik kayena -rakalah yang «-*»«^ dwl X^ 1 ***** 

yang tarbanyak. Hubungan yang „aaih barsifat aa.abah bank aungkin tidak *«- 
alistia lagi dan harus b.rkaabang h« arah Mat* kaitan yang labih erat dan 
w»punyai labih baayak.auara pada piwiaan iftduatori. 

Mangkin halaya barlai«*n dangaa *«ak* PaafW*^ •« a ^ r# * 
Saringkali p«rusakaaa atau p.rantara yang -njadi pa«ja«ia dann 

•tera -aapuayai k.dudukan aateagai P«a£ii* v.J.amwa a**tnanya 
..hat atau konaultah at.u aanajar. *i mimL kit. aalihat bahwa kaitan sudah 
labih laag«ung daa labih ayata lagi jika dnla. b.ntok tKX da*gnn 
toai nanjadi da.ar pandirian p*«yk. Di aiai diraktur aafianal hanyh di- 
■ keri k.dudukan diraktur parsanalia dan u»ta#, ja*ang ..kali keuangan dan 
preduk.i dipagang ol.h pi W i»*« aaai.nai. »ahka« ada pa^«»haan jei**l 
rmtut* yang tidak ««.park^ank.n di.tribuai dipagang ^anfauag olah putnmc 
I*do«a.i. akan t.tapi «r^a handak wonyai auara yang -neotukan dala« 
paeaaadxano 

-ecar. -iagkat parkaadaangan »a.ia butang dan a^ity audah *mghwr*.kan | 
l*ab«g»-l««bag« keuangan kit a a^partiawi ka»abiiitaa da« kapaaitaanya 
a.rta kaltaa yang labih aent .udah ■•««H*an k»ba»uaan jika i*to*t+L 
iadaaa.i. ingia «aacapai tiagkat baa»atiti« di paaar **fiaa«l dan (Mrt*r- / 
"aaaaanal. I^a,a-l«aba,. kmmngfca kita audah h*ru. dapat aa»b.rik«n »ad.l 
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ker ja jangka me&engab daa medal karja dengaa owat 0/ wiay yaag keejpeti- 
tif dengan mereka yartg memperoXeh daita-dasa *jff *bor« ateu dari Xnar 
nageric Juga audah tiba wakteuaya bakwa pexu»ahaa*~p*r<i»abaan keiuarga 
disadarXan bahwa mereka tidak dapat maajadi pmnilik aatwsafcuaya dam 
bertindak menurut koneep mereka se»diri. tfwaXeh yang diaafeil daufi pufclik 
dan pemerintah (nasiondl daft infee^aaiasaal.) sudafe fcoraa dapat aenglnayaf- 
kan mereka bahwa aifat paruaaba&n barv>« Xebik te*feuka e Sudan aausaaya tar- 
jadi perubahan yang mandasax daXa» strukttir peteiXikaa jika raaio autanag daa 
equity di Indonesia sedang maeuju fcaraf parkaetbangan a apart! di negara- 
negara Industrie 

3 0 Mamaauki pasar dana intexnasianal? 



Lembaga- X&mfeaga keuangan i»ta#»aaia«aX audah ad«. di Indaoasia. Mareka 
ada yang baker j a aebagai eabang bank i»ta^aai©aa,l ff fefeafian mass, jadi partaar 
daXam bentuk inVaa twaftt bank (8) r ada gala yang «pg&%<W«i pa*#al&laa di 
Jakarta,, keraudian ada yaag be* opera*! meiaXui uaaha-oaaha tarsatest dengan 
menggunakan fasiXitas off shsxemya. di Siagapttra. Mere&a seea*a teaeateir daa 
langsung menghabungi aasafeah di Ij^a&aaia daagaa menggninakan «a}vsra» Xang- 
sung dari fasilitaa off ahar*. MeXikat dfcftar paag*aijti*9 Jjadeaaaia dari 
Singapura, tidak mengfeeraakan jika aafeagiaa beear adalaa aewka yang mm- 
punyai hubungan dengan Xaatoag* k@w«PP« yaag t pa yuBya i faailitaa &£f sh&rm 
di singapura atau mempmyai kafttar puaat regional di J$ing*pu*ac Bahama ada 
salah satu bank di Singapt£?a yaag mewpanyai banyak sskali naeabah di 
Indonesia dan menggunakan berbagai maeam pa«ea»taxa (eastrtrad^r) Tadoaeaia 
dalam raemberikan faeiiitas kradit. Pikatakan ;jika, bank i»i mat^retsqp kradit 
ke nar-abah Indonesia, banyak dari indue%ri/bank/daa sebageinya akan 
mere; mi Vesuiitan. 

Meiihat gejala-gejala ini yang mawberi keuntungah dan Xapaagaa ke*ja 
kepada usaha-usaha tersest aaka tiiabul pepikiran pada penuXie apakah tidak 
mungkin Xembaga-Iembaga keuangan kita diberikan keaempatan yang dapat meat- 
pertinggi kapabiXitaa mereka daXam mambetfi jaea~jasa kapada kaiangaa bieaie/ 
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industri/perbankan nasionalo Bilamana kita sudah member i kesempatan kepada 
bank-bank internasional untuk berusaha di Indonesia dan mereka sudah di- 
perkenankan mengadakan joint venture dalam investment bank serta mengada- 
kan operasi off shore, apakah tidak mungkin kita mengadakan kegiatan se- 
bagai berikut= 

a. Bergabung untuk memasuki pasar modal/uang internasional 

Jika mereka sudah mengadakan gabungan-gabungan di Singapura dan negara- 
negara lain, apakah tidak mungkin kita memperkenankan lembaga-lembaga ke- 
uangan kita yang sudah mempunyai keahlian dalam bidang internasional untuk 
membentuk gabungan di London, Singapura, Hong Kong, New York dan pusat-pusat 
keuangan lainnya« Dengan mempergunakan keahlian, relasi dan network bank- 
bank internasional gabungan-gabungan baru yang membawa bendera Indonesia 
dapat mempsrtinggi kapabilitas dan kapasitasnya dalam mencari dana-dana 
yang lebih murah dan langsung c 

Di Pilipina dan Singapura sudah terdapat lembaga-lembaga keuangan yang 
diperkenankan membentuk berbagai gabungan dengan bank-bank internasional 
untuk memasuki pasar uang dan modal internasional „ Dengan demikian kita 
tidak saja menyediakan fasilitas kerja di Indonesia untuk pihak bank inter- 
nasional, kita juga bersama-sama menarik manfaatnya di dunia keuangan inter- 
nasional „ Kita mulai diintrodusir dan dalam waktu lima tahun atau lebih 
singkat gabungan-gabungan ini akan mempunyai lapangan kerja yang luas, di- 
kenal dan merupakan mekanisme yang kuat dalam mencari modal juga untuk ke- 
butuhan pemerintah sehingga tidak lagi harus melalui bank-bank luar negeri 
untuk meminjam di pasar internasional. Bank -bank kita atau gabungan- 
gabungannya dapat bertindak sebagai menejer konsorsia misalnya= 

Yang penting dalam gabungan adalah bahwa orang-orang kita dapat diin- 
trodusir di pasar uang dan modal internasional sehingga dalam jangka waktu 
tertentu kita mempunyai suatu grup bankers yang dikenal di pasar inter- 
nasional, Dengan demikian grup bankers ini akan dapat menjadi jembatan utama 
dalam menarik modal pasar internasional untuk kebutuhan modal dan bentuk- 
bentuk pembiayaan lain yang makin lama akan makin bervariasi baik mengenai 



jangka waktunya, aifat dan sabagainya. Bala* p»*jNUi*an *«X*«i *** tetoa*aa 

pribadi antara bankars »«rupaka» »al«fc ■*%» •*••*** p»nti*f 4*» 

aya k«p«rcayaa» di antar* meraka tra»»ak«i~t*a***k*i ldfei* *■#** **»» , 

l*ndaj: Q 

Ssadah barang tantu terdapat pandang*n yaag «»*a*\**a feaba*ara* w» : ul 
**«u pendapat tar ••but. Tafcapi hal ****** **ti«* ***** i****#f 

**1*1* akan ■anirtbulkan r«*kai. Jik* kit* ******* W iW .**b*g»i- 
•atunya p«rwakilan kit* di lu*r »**wri ,d***t di:b**i* kiii^i^ **$w* b*i* 
iteradbut sttdah m*rasak«n ke**«£aatA« adanya par^kilaa/s*bA»g di iu*r 
neg«SLo Cabang-cabang Btfl 19*6 di ittaSe aag«iri audab dapat **jiarik »od*l 
dangan aost of mrnimy yang cukup #»ndah«, 

Barkombinasi ,at*U bargabuag dasgan b*ak-b*«k 1®**$»**;U»*fi ***»rU 
hadnya dengan delapan inv<est»*©t bank di p^WM^^f** ^ toWftfl* 1 * .A*b*iaM*^«- 
n*l akan memb&wa mmfttt pad* k*tfgtt*a p«*b***)»*» J^d«****£* di 9«1»WM« 
internaaional dan dalaa raagjca ***j»erol*h Mbugut *^>#i*l »***£ #*#*t 
■angalir ke Indo»««ia tanp* a«lal*i p«***tiu?a*« pw^^**» >»«* r 
g«ri s Ini merupakan aalab aattt jalao dala* y«*^* , |i <p %<j t^yi Xse»teill- 
ta« dan kapasitaa lembaga-laafeaga k«qangan kit* ,J|(igitiujiit i****- 

•ting dan dengan demklan lamb at lamn dapat ■*ttg«p*tika» -jpdal ; iww taei 
langwung untuk proyak-proyek aeparti lwmuf acfc»*lag , e*ft*|£ia ,£#4* • t*»***- 
nya bilawana kita »a»anfaatkatt partadr asing. tidafc a*£**ti c *afc***i*g di 
■ana.kaadaannya justru kabalikannya, **knologl kit* .d*»*t »a^*«l^f»r 
•>Mn«j«a«& kitapun dapat »«aarik*ya d**i pa»ar iafc««i**ifta*lo »•$$*£,»•- 
ningkatkan k*boI*ban kita di paaar «ang dan **d*J, , i|it*«***^Ml . Jf it* 
juga milai berusaha Menjadi labih tidak ta*ganu»ng. pada par"»»abaan b^ar 
yang hendak mwnasuki bidang »a»uf **t*ri»g kit*. Untuk M**e**Ai akaaa 
langaung d«ngan paaar uang dan »©d*l . ,w*M* , t*t*pi }i|* _*i**k 

diaulai olah laafcaga-lattfeaga kauangan na»ional , d«ft*-f«**l* u ir*M . 
oleh --elalu akan aalal^i b*b«z«pa taogan aab^ngga tidak dapat * * w*t trikan 
ja^a-jdsa yang betul-betul k«ap«tittif . 

,o - , ■ 



b. Bank-bank awaata nasional 

Wtosa* ke arah konaelidaai dft* merger aaeib k»«cj*lw» taapa, Heiiaa 
pteaea ini kita melihet tijoku Inym pe*geles*ckan~pej»geUweka» baseu dan 
ada aataftg^.-merger yang dilakukan louke* ata» deaar pe*vlik«» kelaairga ba- 
laka, tetapi menciptakan keleapok iceleegpek baru. Dahuju perbankan avfcatoa 
nasional lebih banyak d:j.aasukl ua*.«iif-ua«W police (pa*tai--parba!i peli- 
t±W dewasa ini perbankaft kite auaah dapat dikatakan telah dikuaaai oleh 
Waka yang aeapunyai hubunge* langettng dengan graam root bisnis, 

Perkeabangan iai aawaa^uWcan fraaaa yang baik, aafcab jika aeaalna- 
nya aemparjual-belikfen kon»diti / k*ftl . aewika aeaperjual^kallkan aafea 
uang dan jaaa, Di aana-aini ^ueteb teatu aeatalifca*: be**iaga aaais t«rli-° 
hat tapi laabat lata* sttdah aaraa hilaago Pari aigsl tasilitas a«$pe*4ti ge- 
dung, adainistraai dan sebagaiaya dapat dikatakiaa - tjidaa Wifdapat keaaju- 
an di sektor pexbankaa evrawta »asiaaal« 

Perkeiabangaa faaa pertaaia dalaa aeaeiptafcas. JeajUsiwak'kaXaiajaak ya»g 
lebih besar audah dapat dianggap suatu teaden«i jang .kaifc. Akaa featafi. 
melihat perkeabangan di sektex-aektor lain aaparti induatri yang aaju 
dengan pesat,, perkeoteangan inteioaaaionalp mendesaknya ka3mtoshfi» ffl&an 
jasa-jaaa, pankembaagaa raede aaaity dan Ltitaag *»a aefeagainya,, kbvatte^ 
nya perkambangan di aaktar induatri , aengfearaekan baak<°k*ak stfasta .**.<- 
aional mengauibil pecanan yaag labih laagaung. Juga perkemkangan bidaag 
distribusi yang saapai saat i»i belua afmpereleh pelayanaa yang stawajar- 
nya dari perbankan swasta aeajbuttuhkan asatu perbankan swarta yang cukup 
besar dan berperanan, 

Sekir/tnya dilontarkan gagaean pada keloap^k^keleapak yang eda ufttuk 
bergabung dalaa keleapek-keloapek yang lfcbi*i basar tenlsu belua akaa aa»- 
dap >an tanggapan yang peaitif w»laupun Be oar a lip »arwi«e dlakui keba- 
tv.' ,-sebut., Keadaan ekatarn pada auatu aevat akaa aendorong bank -bank 

■■:t ;• , rkan dan meaparti*b»n«k*» panga leajpokan yang labih baaar„ 
Ini akan di I kukan targantung dari keadaan nasional dan intamaaional 
dan atongkir juga dapat dipercepat dengan inaantif yaag lebih nyata aala- 
lui kebi.i-. sanaan paaerintah. Tetapi aeaurut panulia keadaan daa parkea- 
bangan i ivluatri dan perakonom-ian kite pada vwuanya ai;a» mendorong bank- 
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bank *ita mengadakan pengelompokan yanc( lebih besar jika mereka ingin men- 
capai hasil yang lebih besar dan untuk dapat berperanan dalam pembanguwah 

. Perekonomian nasional 0 

Melihat keadaan dewasa ini dan struktur pejbilikan bank-bank s#esta 
nasional untuk semeritara niungkin belum dapat difLalesanakan, Syarat-syarat 
penting dalam menyelenggarakan merger yang seha£, adalah mengadakan peage- 
lompokan di antara mereka yang sudah saling mengeaal? bukan merger di ne- 
gara-negara industri yang dilakukan dengfcn kekuat*n modal , dan kad*ng-ka- 
dang dilakukan karen.a keadaan yang roamaksa Salafc satu oaT^. k« £rah pres- 
ses pengelompokan yang lebih besar adalah menaiplbakan pengelompokan kon- 
sorsia sebagai suatu usaha permulaan sekali*. 

(i) Konsorsia nasional 

Melihat tingginya rasio htitang dibandingkan dengan equity seringkali 
satu proyek sulit dapat ditangani oleh satu bank, l tatapi jika kita sudah 
Biulai dengan membentuk konsorsia atas dasar sukarela maka pembentukan 
konsorsia antar bank-bank yang merasa dapat bekarjasama akan dapat mem- 
pertinggi kapabilitas bank-bank nasional dalam membiayai proyak-proyek 
yang lebih besar. \ 

Konsorsia yang dimaksudkan 'harus menerima beberapa pripsip agar da- 
pat berhasil* Pertama konsorsia itu herfcs dapat mqmpetflihatkan svaatti 
kontinuitas dalam arti secara koritimi mencari proyek-proyek baru. Kon- 
sorsia dapat diselenggarakan untuk berbagai maoam prbyek bersama. Xem- 
sorsia domestik - yaitu interbank - dapat membiayai suatu proyek terten- 
tu secata bersama, baik di biclang industti ma^puft p^rteankan. l*isalhya 
suatu kelompok yang berhasil membehti|Ek investment bank nasional. Saeqpai 
saat ini yang ada adalah investment bank yang bersifat joint venture. 
Konsorsia ini juga dapat diseleflggfaJrakait tjntuk proyek-p.royek yang mengan- 
dung -anggung jawab perbankan kepada masyarakat seperti. pembentuKan pa««r, 
pen/i dikan, dan sebagainya. Konsbraia ekatern maneari deea** beraama-sama 
berbagai darta dengan cost of money yang rehdah, yang biasanya. lebih mudah 
diperoleh daripada jika menaarl sendirl-aaridirl. Dengah bersama-sama itu 
mereka dapat membentuk suatu perwakilan uhtuk mancari dana-dana yang 
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»urah ltu. Sudah dapat dipikirkan seeara matang pembentukan inveatasi na- 
sional. Bdnk-bank swasta nasional audah memiliki ,kebolehan ini, 

Di samplng harus ada yang bersifat permanen konsorsia juga harus 
pwrt^ai menajet dan co-menejer. Ada semacani pedcman bahwa salah satu bank 
yang ikttt dalam salah satu proyek jangka panjang tidak dapat member ikan 
lebih daui 16% auSaalnya. Juga menejer dan co-mena-jer konsorsium .harus da- 
Fat berlaku dan melakukan tugas<-tugagnya secara bijaksana. Tug as utama 
mattarjer k©n*oJ?«ia adalah raempersiapfcan proyek secara baik dengan raambar^ 
kan suatu bentuk feasibility study yang lengkap dengan data,, jangka wakt«.< 
iay9*tat»i, prospek, Baru satelfth feasibility study ini langkap, ia menaw«» 
kannya kepada aaggota konsorsium. Di antaara anggota yang dapat meliwati 
targe* yang telah dialokasikan kepada aereka padn traiumnya ditawarkan o©~ 
menejernya. 

Konsorsia deng&a adanya sifat yangt permanen' dan menejer serta co- 
menejear lambat laun dapat bertindak se&agai ps-sl.ipg .umber tidak saja un£Wfc 
dana-dana, investasi dan sebagainya, tetapi dapat heaibentuk bank -bank yang" ' 
lebih besar dalam pa^kembangan di kemudlan harl, Penting dalam pembentiatan 
Xsweorsia bahwa dalam melhejemenhya juga diperhatikata reputasi pemimpin-pe- 
arifllpinnya a Dalam praktek mengenai reputasi ini ada yang tidak sepenuhnya 
diteeima, tataapi minimum ia dapat diterima oleh anggota konsorsia, kareaia 
itu dalam pembentukan konsorsia harus ada daaar sukarela dan ealing percaya, 

pembentukan berbagai konsorsia merUpakan salah satu jalan k>* axah pety- 
.bentukan pengelompokah-pengelompokan yang lebih besar jika ternjata dalam 
•Jconsorsia mereka dapat meneiptakan suatu common denominator yang memungkin- 
kan dan dapat dijadikan dasar kerja yang : sehat e Akan tetapi dalam praktek 
jK^»^«««*.uX4*.aft'-a«9ih ,banyaJtV..antarij-iain''sep^rt^ tttrfoKifeafc jSMftfefeflita'. . 
yang ada sangkut pautnya dengan kekuasaan dan kontrol serta hal-hal yang 
mempunyai konsekwensi terhadap kedudukah dalam organisasi. Kesemuanya ini 
adalah soal-soal yang pelik dan tidak mudah diselesaikan di kalangan per- 
bankan swasta, tetapi jika kepentingan pribadi, klik dan galongaa masih 
diutamakan, perbankan swasta nasional tidak akan pernah dapat maju dengan 
pesat dan tidak akan memegang peran yang panting dalam pembangunan saratea 
ekonoml nasional. 
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(ii) Bank-bank dalam transisi 

Tahun-tahun terakhir ini sudah terlihat tendensi ke arah lebih sehat- 
nya perbankan nasional. Penyaringan-penyaringan sudah dilakukan berdaaarkan 
prinsip-prinsip bisnis. Bank Sentral dalam menilai perbankan sudah mengada- 
kan klasifikasi atas bank-bank yang digolongkan sehat„ agak sahat, yang mem- 
punyai prospek dan yang tidak mempunyai prospek. Golongan tarakhir ini aeba~ 
gian mungkin sudah mengadakan merger dengan bank-bank lain dan sisanya akan 
mungkin tidak akan ada lagi. 

Di antara bank-bank yang digolongkan sehat atau agak aehat ^erdapat 
bank-bank non-devisa yang memperlihatkan kemajuan. Mereka sudah mengadakan 
berbagai macam imrgsE, penyehatan administrasi, men\peraiapkan. organises! 
untuk tugas-tugas yang maju dalam dunia perbankan,, walakukan parslapan dan 
aarana untuk dapat memperkembang; diri lebih lanjut dan aebagainya*. Peker}er 
an mereka tidak lagi terbatas pada usaha^uaaha yan$ tbecsifat noJ**daviaa* 
Dangan perkembangan perinduatrian Indonesia dan kebr T w n-k«bu !tuh an pambia- 
yaan yang mulai aangat bervariasi* timbul kesulitayHkaattlitan dalam praktak 
antuk mangadakan pembatasan antara pekarjaan bank aeperti iapo^r* ekapor, 
peuibiayaan retailer, dan sebagainya* Dalam praktak terdapat dorongan untuk 
aanyediakan jasa^jasa yang lebih lengkap kapada nasabah yang taulai »eninf & 
kat dan permintaan yang mulai bervariaai juga* Dengan damikian jika latelh 
banyak bank-bank yang dapat menyediakan jaea^jasa yang lebih lengkap maka 
akan lebih sehat perkembangan perbankan karena dapat member! pelayanan yang 
lebih koffipetitifd Dengan ini bank^bank akan beruaaha memberikan jasa-jaaa 1 
yang lebih balk dan efisien serta mempersiapkan sarana^sarananya denge* 
Iabih ba Ik* 

Dengan demi.kian terdapat suatu golongan bank nGn-deviaa yang m**«£aka% 
batik yang berada dalam masa transisi. Untuk bank-bank ini aebaiknya dipikir* 
kan r ^tu kebijaksanaan yang member ikan ruang gerak yang labih fiaksiteel ke>» 
pad' 9fe« dan iflemberi kesempatan kepada golongan ini agar dapat membati 
jas-a^jjs* kepada publik secara lebih langkap, Kebijaksanaan dapat disa*fc*i 
den-fan syar at- syarat yang berat dan seiama d.itujukan untuk manaiptakan par* 
bankan yang sehat, tidak akan menjadi eoal* perkembangan di bidang-bi$aftt 
lain sepert.l mam£*etutlng , par tan Ian, ekspor (pre* financing partaniaft) » 
distribusi dan sebagainya mulai maju dengan pesat sabagai akibat iiweataai 
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di mm lampau dan yang akan da tang. Jika perbankan tidak diberi keseaaata* 
untuk menyediakan jasa-jasa dan prasarana yang lebih lengkap (dan hanya ter- 
'fcatas dalam jumlahnya) aungkin aekali akan Moapunyai pengaruh yang aengakang 
perkeabangan di bidang-bidang industri lain»ya 0 Karana audah aerupakan auatu 
realitas bahwa perkembangan yang laabat antara lain akibat iaabatnya parkea- 
bangan dalaa sektor lambaga keuangan. Dalaa hal ini kita ikut terkena dan 
bertanggung jawab atas penguasaan pihak asing pada perekememian nasieaal. . , 

(iii) Pembiayaan off shore dan lain-lain 

Dewasa ini aungkin sekali pafabiayaan aecar* ©.ftf shot® oleh bank-baak efc 
luar Indonesia seperti Singapura dan juga aelalui pesrasahaan^paruaatoaan di _ . 
Singapura, Hong Kemg , dan Jepang sulit diketahui jUiilahnya 0 Ini di»eb*blwt& 
oleh karena peabiayaan tidak di^kukan melalui saluran leabaga keuangan 4i 
Indonesia akan tetapi langsung kej^a^hasabah-naaab*^. Mungkin eeeara legal 
atau forail peaberian dana off shore ini- aelalui usalv— u«aha di 8in§af£tjra 
atau teapat-teapat lain, akan tetapi tu^&ani;iya adalah Indonesia. 

Melihat banyaknya usaha off shore di Singapura dan Hong Kong audah dapat 
diperkirakan bahwa lapangan kerja merefca, adalah Indonesia,, Karena itu audah 
saatnya dipikirkan bagaiaana kita dapat aenyalurkan dana-daaa teraebut seeana 
lebih terarah dan terkendali. Nasabah yang aewpunyai aata rantai ini «ebaik-| 
nya tidak saapai dirugikan dan untuk itu perlu dipikirkan suatw aeaaniaae un| 
tuk aeapereleh dana dengan eost ef aonay yang rand ah dan auatu aakaaiaae J**4 
aangetahui jualah mengalirnya dana- dana terfiebut. 

Ada satu keaungkinan bahwa dana-dana teraebut harua diealurkan aalaaii 
inveataent bank di Iadonesia yang sudah berepesrasi dalaa bidang iai. Akaa 
tapi aereka juga dihadapi oleh berbagai aaeaa peabataaan separti veiling daa 
sebagainya, Mungkin ceiling ini dapat dipertinggi atau diadakan kabijalaauswaa 
lain uatuk memungkinkan investment bank itu juga berkeabang dan menciptakan 
lap,-.- . karja yang lebih luas, Jalan yang lain, yaltu bila kita hendak aeng< 
ikuw-aartakan leabaga keuangan nasional kita dalaa kegiatan paaar uang dan 
aodal internaaional s adalah dengan menggunakan aaluran bank-bank nasional d± 
Indonesia. Dalam hal ini perlu dieatat bahwa sabaiknya dilakukan atas da ear 
peailihan bank off shore itu. Mereka tidak dlbataai pada bank terteatu, akan 
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tetapi selama bank-bank itu dapat digelengkan sehat atau agak sehat, bank- 
bank off shore dipergunakan menggunakan jasa«pa,sa bank tersebut. Kebijak- 
sanaan ini dengan ketentuan-ketentuan yang dapat dirumuskan secara langsung 
mamberikan dorongan pada perkembangan bank-bank nasional dan aeneiptaken 
hubungan serta relasi yang meabuka jalan atau akseat pada pasar uahg dan mo- 
dal internasional. Pihak off shore mungkin meraaa lebih tertarik dengan sis- 
tim ini karana tanggung jawab aereka berkarang dan ditanggung aecara bera&aa 
antara bank off shore dan bank nasional,, Bank &ff Sh&rm yang tidak meapunyai 
©rganisasi di Indonesia aungkin akam lebih tertarik dengan rumusan teraebut 
di atas. 

Dengan adanya cara tersebut dana-dana yang aengalir dapat diketahui de- 
ngan lebih baik daa di gawping itu member ikan dareagan yang positif dan kon- 
krit ke arah perkembangan leafeaga-leabaga keuan^c^ nasional. Iai juga berar- 
ti bahwa perusahaan-perusahaan besar yang aelakukan sistia package deal lam- 
bat laun diharuskan menggunakan bank~bank nasional <> Umuanya aereka lebih su- 
ka menggunakan bank-bank sendiri ? bahkan lebih baik -fengambil off shore jika 
di sini tidak terdapat cabang baaknya sendiri. Bengatt deaikiaa seeara sis- 
timatis kita juga mengharuskan mereka untuk aeailih salah satu bank nasional. 
Hal ini juga berarti bahwa sistim tersebut juga mendorong ^oint venture dan 
usaha-usaha lain untuk secara teratur dan sedikit deal sedikit menggunakan 
lerabaga-lembaga keuangan nasional*, Untuk ini leabaga-lembaga keuangan nasio- 
nal perlu sekali diberikan lebih banyak kesompatan dalaa aeaberikan jasa- 
jasanya secara lebih lengkap dan integrated. 

c* Kerjasama bank»baak asing-nasiaaal-neejara 

Dewasa ini terdapat keaungkinan kerjasama antara bank-bank aaing, nasio- 
nal dan negarao Karena kurangnya kapabilitaa bank -bank nasional (pada umuanya 
b£,.< ank nasional yang mempunyai izin kerja devisa) dalam mencari dana, 
markka mengadakan kerjasama dengan bank-bank asing dan nyatanya kerja- 
sama ini raenunjukkan perkembangan yang baik„ Bimbingan dan kerjasama yang 
erat antara. bank-bank negara dan bank-bank swasta aasih bersifat insidentil, 
mungkin karena masih terdapat kebijakaanaan lama yang bersifat membatasi 
dan mengkonsolidir perkembangan bank-bank negara „ Tetapi dewasa ini 
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b*$k~bank negara sudah memiliki kapabilitas dan kapasitaa yang lebih tinggi 
•^iSam membantu perkembangan bank-bank swaata nasional. Ada baiknya bilamana 
kebijaksanaan yang masih merintangi terse lenggaranya ker^asama yang erat di- 
tinjau kembali sehingga bank-bank swasta nasional dapat *«ngharapkan lebih 
banyak bimbingan dari bank-bank negara. Memang dalam praktek birokraai unit 
yang besar dalam banyak hal atenyebabkan kelambatan dan makan waktu, tetapi 
dengan adanya dasar yang lebih kuat akan dapat diatasi berfiana. Selama ini 
dalam membimbing bank-bank swasta nasional Bank jndenesia telan membuktikan 
kebijaksanaannya, tetapi melihat iram* perkembangan di bidang*bidang lain, 
sektor jasa-jasa (perbankan) masih tertinggal seka-li. Karena i*u haru* di- 
tingkatkan pengikut-sertaan bank-bank negara dalam m ember ikan bimbingan ke- 
pada bank-bank swaata nasional agar dapat mencapai, kapabilitas dan kapasltes 
parbankan di Indonesia yang lebih tinggi. 

Pembagian kerja atas dasar fungsionil adalah bank-bank negara berusaha 
di tingkat whole ; sa].e dan bank-bank swasta nasional berusaka di bidang 
retail atau grass root bisnis tidak diberi perhatiai* yang labia fehusus dan 
lebih luas, perekonomian kita akan mengalami kemaaetan pada sektor distri- 
busi yang merupakan jantung perekonomian itu sendiri* Tanpa aparat distri- 
busi yang dapat mengandalkan diri pada jasa-jasa perbankan yang agak leng- 
kap dan murah, aparat industri akan mengalami kemacetan. 



do Investment atau merchant bank nasional 



Dewasa ini terdapat delapan merchant bank bersifat joint venture tanpa 
sebuahpun investment (merchant) bank nasional. Hal ini an tars, lain disebafe- 
kan belum adanya bank swasta yang berpengalaman dalam merchant banking, 
Dalam kenyataan kita melihat beberapa joint venture investment bank juga 
tidak atau belum mempunyai pengalaraan dalam bidang ini. Tetapi dengan ima- 

i dan terorganisir , mereka dapat berhasil dalam tugaenya. 

Penulis berpendapat investment (merchant) bank nasional dapat dibenfcuk 
di antara bank-bank swasta nasional dan bila mungkin bisa dengan bank-bank 
negara. Tujuan investment (merchant) bank nasional adalah untuk dapat b«r- 
tindak sebagai pelopor dalam proyek-proyek dan usaha-usaha lain di bidang 
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.investment (merchant) banking. Misalnya ada beberapa wlraswasta yang akan 
mendirikan pabrik gula 0 Investment (merchant) bank nasional ini meminta 
seorang konsultan internasional membuat feasibility , sttitfy dan dengan 
feasibility study ini kita berusaha membentuk konsorsia yang dapat me- 
nyediakan equity dan pinjaman yang diperlukan 0 Dalam taraf permulaan kita 
dapat mengadakan suatu bentuk kerjasama dengan salah satu investment 
(merchant) bank yang mempunyai reputasi internasional 0 Bentuk kerjasama 
bukan dalam bentuk partisipasi modal, akan tetapi lebih dalam bentuk ban- 
tuan teknis atau nasihat-nasihat. 

Apa yang dilakukan investment (merchant) bank nasional adalah mengguna- 
kan konsultan nasional dan internasional secara bersama-sama untuk memper- 
siapkan feasibility study yang dapat diterima oleh dunia internasional dan 
kemudian investment (merchant) bank nasional ini mencari modal melalui -kon- 
s«rsia yang mereka lola bersama dengan investment (merchant) bank joint 
venture di Indonesia 0 Dehgah demiMan kita memberi kesempatan kepada 
bank-bank nasional (di rnaha bank-b4nk nasional menjadi unitnya) untuk me- 
mulai suatu hubungan dan memasuki pasar investment (merchant) banking, 
Dengan persiapan yang baik dan hati-hati pasti masih terdapat ruang .gerak • 
yang cukup luas untuk beberapa investment (merchant) bank nasional. 



Vic KES IMP ULAN 

* 

Tulisan ini bertujuan mei^rikan- beberapa- bah^n pemikiran ^I'awi tangka 
mempertinggi kapabilitas daft- k r apa : £itas lembaga-lembaga keuangan nasidnal 
agar dalam jangka waktu yan<g tertentu kita. dapat menyediakan dana-^dana y£ng 
sebeluinnya didatangkan melalui berbagai raacam cara (melalui bank-bank off 
shore i ^ank-bank luar negeri, perusahaan-perusahaan MNC, Jepang dan sebagai- 
nya) sehingga menimbulkan bentuk-bentuk dependensi pada perekonomiah negara 
lain seperti package deal dengan perusahaan-perusahaan besar Jepang. tJntuk 
dapat mencapai t'ujuan ini lembaga-lembaga keuangan nasional yang tertinggal 
perkembangannya dan dalam memberikan jasa-jasanya kepada masyarakat jfclan dunia 
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bisni* haras diberikan lebih baayak ruang gerak, biabingan serta kewungkinan- 
kcatungkinan lainnya. 

Balam bab pertaaa dibahas aasalaa iaveetasi am lam kubungan dengan ke- 
bttfcUhAh modal yang pada umuanya dipeaoleh aaaara labih aahal dibandingkan 
dasagan pasar internasional. 

.Dalam bab dua kita aeabaaas kasus Japan? di mana lewbaga-leabaga ke- 
ttangan aengaabil peranan yang pokok dalaa perekonomian ilapang. Di sifti 
ms^ singkat juga dibahas dan disinggung perilaku dan sewangat saorang 
wiraswasta yang merupakan darongan "pada kaaajuan dan kepercayaan kepada 
keraampuan nasiottal. Sumber-simber dana panting sekaH bagi peabentukan ke- 
wiraswastaan dan peranan bank-bank dalaa rangka perekonoaian nasional, 

Dalam bab ketiga dibahas secara singkat bank-baak awaata nasional 
tantang proses perubahart yang tarjadi dalaa bank-bank swasta nasional= 
Peranan bank-bank swasta nasional umuanya sangat Mi&lM dibandingkan deagan 
bank-bank negara dan asing. Juga disiaggung tertingf *lnya laabage kauangart 
(bank swasta nasional) dibandingkan dengan perkeabangan di sektor-sektor 
perekonomian nasional lainnya „ v 

Bab eapat merupakan suatu peabahasan bank-bank swasta nasional dilihat 

dari segi lingkungan, strUktur, kaitan^ka£tan (linkages), kepeaiapinan » • 

p. . 

suaber-suaber dan prograsu . ,'<•.„ 

Bab tarakhir raeaberikan babarapa petaikiran tantang uaaW fcaBpartinggi 5 "- 
kapabilitas dan kapasitas bank-bank swasta nasional* »i aini disi»W**g 
cara lebih tserperinci bahwa perketabangan rasip dan struktur permodalari 

(eqttity-hutang) akan aembutuhkan bank-bank nasional yang lebih beaar, 
Struktur peraodalan yang menggambarkan lebih banyak hutang daripada e^iity 
akan aempunyai akibat yang antarfa lain akan mendosong bank-bank nasioaal 
vmtuk berpartiaipasi lebih laagsung dan tiaak terbataa pada habungan nasabah- 
barvy *ja. Dalaa perkaabangan keaudiaa akan tajylibat tu»ut serfcaaya baak 
*«.,: lebih langsung dalaa indU.tri dan kegiatan-kegiatan ekonoai lainnya 

3ep*rti yang terjadi di negara- negara lain. 

Bank-bank secara fungsioail adalah panggeraJc dan akaelex*tox serta pa- 

lancar penbangunan, Kaitan-kaitan antara perbankan dengan aaktor perekonomian 

lainnya harus erat sakali karena perkeabangan perekonomian dan bisais aenuju 
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pada perkembangan raeio dan setruktur aguity-autang yaag meninggi ka arah 
jumlah yang diperlukan elah kesatuan-kesataaaa produksi. Bengan perke*- 
bangan ka arah kebittuhan yang jtrntlabay* ' meningkat da lam bant.uk hutang 
dan bukan dalam bantuk equity aerta varias'i kabutuhan akan pembiayaan, 

jasa- jasa dan sarana-sarana perbankiftte yang lebih lengkap,, audah wterupakan 
suatu kftharuaan bagi perbankan aasional uatuk meavperaiapkaa diri nenpar- 
tinggi kapabilitas dan kapasitasnya. Akan tetapi ini tidak dapat dilaku- 
kan oleh perbankan sendiri karena dalaa rangka perkembangan perbankan di=~ 
periakan kebi jaksanaan pem©rintah/Baak Sentral yang dapat memberiksn lebih 
banyak ruang gerak ff serta pexanan bank - bank negara lainnya da lam member ! kan 
insentif ., pengawasan dan pengarahan 0 

5a I a* rangka measpertinggi dan measparaiapkan Je&pabilitaa serta kapaaitaa 
perbankan naaional penulis aaengajukan beberapa paeikiran seperti (i) memasuki 
secara bersama at&u dala» bentuk j&imt wmtwr« pasar uang/medal inter- 
national (ii) bank-bank swasta nasionai salaeltaanya dapat melakukan awrgrar 
yang lebih berarti dan ef ektif dengan mangorgaaiair j&erbagai maeam konsorsia 
yang bersifat penaanan, fiii) mamperk&tikan bank-bank nasionai yang berada 
dalam mas a transisi. Da lam rangka memper tinggi kapabilitas dan kapaeitas 
perbankan syasta hendaknya ada kebi jaksanaan yang memungkinkan bank-bank 
tersebut diberi ruaag garak tamfaahan sehingga dapat member! jasa^jasa yang 
lebih lengkap kepada masyarakat dan kalangan bisnis, (iv) manjadikan bank- 
bank swasta nasionai dan investment (merchant) bank joint venture sebagai 
penyalur-penyalur da&fH&ana off shorn dan (V) aemungkipkan dibentuknya ber~ 
bagai investment (merchant) bank nasionai f (vi) kerjasama bank-bank swasta 
nasionai dengan bank^ank negara dan bank-bank luar negeri yang mempunyai 
cabang di Indonesia. \ 

Beberapa pemikiran dan pembahasan mempertinggi kapasitas dan kapabili- 
tas bank-bank swasta nasionai merupakan peaibahasan yang tidak berpretensi. 
Pe ran y analisa dan ueul«usu,l tnerttpakan pemikiran sementara yang masih 
it:< xa.n studi yang lebih mendalam dari mereka yang pempunyai etoritas 
d/ - ■ bidang teori dan praktek perbatikan sehingga disempurnakan dan ditait- 
bah dengan pemikiran mereka yang lebih ahli dapat diaazi, dlpersiapkan 
cara serta metode tantuk dapat dipergunakaa oleh mereka yang barwewenaag 
sebagai salah satu data dalam ^.erumaaan kebi jaksanaan di bidang perbankan 
suasiona], demi. perkembangan ekonomi nasionai. 
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